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MOTTO 
 
“Ingatlah Allah saat hidup tak berjalan sesuai keinginanmu. Allah pasti 
punya jalan yang lebih baik untukmu” 
(Anonim) 
“Sesungguhnya Allah tidak membebani seseorang diluar kemampuannya” 
(Al-Baqarah: 286) 
“Jangan tuntut Tuhanmu karena tertundanya keinginanmu, tapi tuntut 
dirimu karena menunda adabmu kepada Allah” 
(Ibnu Atha’illah As-Sakandari) 
“Tanpa cinta, kecerdasan itu berbahaya dan tanpa kecerdasan, cinta itu 
tidak cukup” 
(B.J Habibie) 
  
 
ix 
 
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdullillahhirabbil’alamin, 
Kupersembahkan karya yang sangat sederhana ini dengan do’a dan perasaan kasih 
dan sayang untuk: 
• Orang tua saya Bapak Suripto dan Ibu Saraswati yang telah memberikan 
segalanya, do’a, kasih sayang, dukungan serta kerja keras untuk memberikan 
bekal ilmu yang sangat berguna dalam hidup saya. 
• Kakak-kakakku yang telah memberiku semangat dan do’a dalam menuntut 
ilmu. 
• Sahabatku tercinta yang telah memberikan dan merelakan sedikit waktunya 
untuk memberikan semangat kepadaku selama menempuh studi di IAIN 
Surakarta. 
• Teman-teman Jurusan Perbankan Syariah angkatan 2015 yang juga sama-sama 
berjuang sampai dengan saat ini. 
• Sahabat dan teman-teman tersayang yang selalu memberikan doa, semangat, 
dukungan, bantuan dan kasih sayang yang tulus tiada ternilai. 
• Almamaterku Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
x 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi, yang  
berjudul “ANALISIS LITERASI KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH 
BERDASARKAN PENDIDIKAN DAN PENDAPATAN (Studi Kasus 
Masyarakat Keturunan Arab di Kelurahan Pasar Kliwon)”. Skripsi ini disusun 
untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Perbankan Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan  Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Penyusunan skripsi ini, banyak mendapat dukungan dan bantuan dari 
berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga dan 
sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis 
mengucapkan banyak terimakasih kepada:  
1. Prof. Dr. H. Mudhofir, S.Ag.,M.Pd. selaku rektor Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta.  
2. Dr. Mohamad Rahmawan Arifin, S.E., M.Si., selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam.  
3. Budi Sukardi, S.E.I., M.S.I. selaku Ketua Jurusan Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
4. Helmi Haris, S.H.I., M.S.I. selaku Dosen Pembimbing Akademik. 
5. Budi Sukardi, S.E.I., M.S.I. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis 
menyelesaikan skripsi. 
xi 
 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi.  
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis.  
8. Ibu, Bapak dan Kakak-kakakku, terimakasih atas do’a, cinta dan 
pengorbanan yang selalu mengalir, kasih sayangmu tak akan pernah 
kulupakan. 
9. Teman-teman PBS E 2015, terimakasih untuk kebersamaannya selama ini. 
10. Seseorang yang membatuku keluar dari jurang keputusasaan. Terimakasih 
sudah membantuku hingga saat ini. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa 
serta puji syukur Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada 
semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
        
Surakarta, 30 September 2019 
 
 
   Penulis 
 
 
xii 
 
ABSTRACT 
 
 
The objective of research was to find out whether or not there is a 
difference of sharia banking financial literacy based on education and income 
level. The population of research was Arab descents in Kelurahan Pasar Kliwon 
(Pasar Kliwon Village).  
The sampling technique employed was purposive sampling method, with 
161 respondents being the sample of research. The variable of research was 
independent variable, namely sharia banking financial literacy. The method 
employed was quantitative research method. Data source employed was primary 
data with analysis of variance Kruskal Wallis technique with SPSS 22.0 help.   
The result of research showed a significant difference between education 
level and sharia banking financial literacy. From the result of research, it could be 
concluded that income level does not have significant difference from sharia 
banking financial literacy.  
 
Keywords: Education, Income, Sharia Banking Financial Literacy 
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ABSTRAK 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
literasi keuangan perbankan syariah berdasarkan tingkat pendidikan dan 
pendapatan. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat keturunan arab di 
Kelurahan Pasar Kliwon.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling purposive 
dan diperoleh sampel penelitian 161 responden. Variabel dalam penelitian ini 
adalah variabel bebas yaitu variabel literasi keuangan perbankan syariah yang 
merupakan variabel mandiri. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif. Untuk sumber data adalah menggunakan data primer dengan 
menggunakan teknik analisis data uji beda kruskal wallis dengan bantuan SPSS 
22.0.  
Hasil penelitian ini menemukan adanya perbedaan yang signifikan antara 
tingkat pendidikan terhadap literasi keuangan perbankan syariah. Penelitian juga 
menyimpulkan bahwa tingkat pendapatan tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan terhadap literasi keuangan perbankan syariah.  
 
Kata kunci: Pendidikan,  Pendapatan, Literasi Keuangan Perbankan Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 
Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan perkembangan 
yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari sisi pertumbuhan, sepanjang periode 
2000-2010 pertumbuhan perbankan syariah mencapai 50% per tahun. Dengan 
pertumbuhan seperti ini, sepanjang periode Desember 2010 pangsa pasar bank 
syariah mencapai 3% total aset perbankan nasional, atau meningkat 1,4% dari 
periode 2005. (Rifin, et al., 2015) 
Pada periode Desember 2017 market share perbankan syariah meningkat 
menjadi 5,74% dengan pertumbuhan yang mencapai 15,2% bahkan jauh lebih 
tinggi dari pertumbuhan perbankan konvensional yang mencapai 8,4%. Selaras 
dengan perkembangan bank syariah secara nasional, di Kota Surakarta 
perkembangan bank syariah juga mengalami peningkatan, bahkan pada bulan 
februari tahun 2018 total aset bank syariah di Surakarta mencapai Rp 7,53 triliun 
(TribunSolo.com, 2018). 
Akan tetapi, meskipun keuangan syariah mengalami perkembangan yang 
signifikan, hal ini belum bisa dikatakan bahwa lembaga keuangan syariah sudah 
menjangkau seluruh kalangan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari masih 
rendahnya literasi keuangan masyarakat. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menyatakan inklusi dan literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia masih 
memprihatinkan. Berdasarkan hasil survei literasi 2016 yang dilakukan OJK, 
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indeks literasi keuangan syariah baru 8,11%. Artinya setiap 100 orang hanya 8 
diantaranya yang memahami sektor jasa keuangan syariah. Sedangkan tingkat 
inklusi atau masyarakat yang menggunakan keuangan syariah untuk pendanaan 
baru 11,06% yang artinya dari 100 masyarakat Indonesia hanya 11 diantaranya 
yang bertransaksi keuangan di sektor keuangan syariah (OJK, 2016).  
Indonesia berupaya memperluas inklusi keuangan syariahnya, hal ini 
merupakan upaya untuk menghilangkan segala bentuk hambatan terhadap akses 
masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan syariah. Salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap keberhasilan upaya inklusi ini adalah tingkat literasi 
keuangan syariah di masyarakat. Literasi keuangan syariah yaitu tingkat 
pemahaman masyarakat tentang bagaimana uang itu bekerja secara syariat islam. 
Literasi keuangan syariah berfungsi untuk meningkatkan kepekaan masyarakat 
terhadap sektor jasa keuangan syariah yang diawali dengan mengetahui, 
meyakini, terampil, dengan kata lain mencapai masyarakat yang memiliki tingkat 
literasi yang tinggi terhadap sektor jasa keuangan syariah baik lembaga keuangan 
syariah bank maupun lembaga keuangan syariah non bank. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan 
keuangan perbankan syariah, faktor yang pertama yaitu pendidikan, menurut 
Tsalitsa dan Rachmansyah (2016: 6) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin rendah pengambilan 
kredit yang dilakukan karena individu lebih berhati-hati terhadap pengeluaran dan 
pengelolaan keuangannya serta melihat dari sisi manfaatnya begitupun 
sebaliknya.  
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Hasil riset OJK pada tahun 2013 menyatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi juga tingkat pemahaman atau 
literasi keuangan seseorang tersebut. Data menunjukkan, masyarakat yang tidak 
mengenyam pendidikan memiliki tingkat literasi keuangan sebesar 16,3%. 
Masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan SD berada pada posisi ke dua 
dengan nilai sebesar 24,6%. Pemahaman literasi keuangan masyarakat di tingkat 
Sekolah Lanjutan (SMP dan SMA) menempati posisi kedua dengan nilai 35,7%. 
Masyarakat yang mengenyam pendidikan perguruan tinggi masuk ke dalam 
peringkat pertama dalam literasi keuangan, dengan nilai sebesar 56,4%. Data-data 
tersebut merupakan data hasil survei literasi keuangan nasional yang dilakukan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2013 di 20 provinsi. Hasil data 
tersebut hanya data survei lembaga keuangan secara keseluruhan. 
Survei literasi keuangan yang dilakukan oleh OJK diatas merupakan survei 
yang dilakukan secara umum, belum menunjukkan secara khusus kepada 
keuangan syariah. Padahal keuangan syariah memiliki spesifikasi yang khusus 
yang jelas berbeda dengan keuangan konvensional khusunya pada sisi akadnya, 
karena akad sangat berpengaruh pada sistem dari suatu produk dan jasa keuangan 
tersebut. 
Yang kedua yaitu faktor pendapatan, Menurut Sofia dan Irianto (2015: 10) 
pada penelitiannya mengatakan bahwa pendapatan orang tua berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa. Artinya semakin besar 
pendapatan seseorang maka literasi keuangan seseorang akan meningkat 
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begitupun sebaliknya, semakin rendah pendapatan seseorang maka literasi 
keuangan semakin rendah.  
Kelurahan Pasar Kliwon merupakan salah satu kelurahan yang ada di 
Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta, Kelurahan Pasar Kliwon mempunyai 
penduduk berjumlah 5.395 jiwa pada tahun 2017 dengan jumlah penduduk yang  
beragama islam sebanyak 5.115 jiwa  (BPS Surakarta, 2018: 27). Pasar Kliwon 
juga lebih dikenal dengan perkampungan arab karena sejarah pada jaman 
dahulunya di Pasar Kliwon ini menjadi tempat khusus untuk orang-orang arab 
pada masa penjajahan Belanda. Hingga saat ini, penduduk Pasar Kliwon masih di 
dominasi oleh orang-orang arab dan jawa (Surakarta.go.id)  
Pasar Kliwon yang terkenal dengan perkampungan Arab ini ternyata 
mempunyai kebiasaan yang unik, sebagian dari mereka bahkan menempuh 
pendidikan hanya sampai tingkatan Sekolah Menengah Pertama. Perempuan arab 
memiliki pendidikan rendah karena setelah selesai menempuh SMP mereka telah 
dilamar oleh laki-laki yang juga keturunan arab. Walaupun banyak wanita arab 
yang berpendidikan rendah tetapi mereka telah banyak yang berhasil memperolah 
pendapatan melalui bisnis mereka sendiri, kebanyakan perempuan arab memilih 
berbisnis mukena, atau baju muslim.  
Permasalahan di Kelurahan Pasar Kliwon ini membuat saya tertarik untuk 
melakukan penelitian disini, sejauh mana tingkat literasi keuangan perbankan 
syariah mereka, karena pada penelitan terdahulu pendidikan dan pendapatan 
berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan syariah. 
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Dari uraian permasalahan diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
pengaruh pendidikan dan pendapatan terhadap literasi keuangan perbankan 
syariah di Kelurahan Pasar Kliwon ini. Oleh karena itu peneliti mengambil judul 
“ANALISIS LITERASI KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH 
BERDASARKAN PENDIDIKAN DAN PENDAPATAN (Studi Kasus 
Masyarakat Keturunan Arab di Kelurahan Pasar Kliwon)”.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan-permasalahan berikut ini:  
1. Masyarakat di Kota Surakarta belum memahami sistem perbankan syariah. 
2. Rendahnya literasi keuangan di Indonesia sebesar 8,11% pada tahun 2016. 
3. Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat keturunan arab. 
4. Terdapat masyarakat keturunan arab yang perolehan pendapatannya belum 
signifikan.  
1.3 Batasan Masalah  
Dari identifikasi masalah, agar penelitian ini agar dalam pembahasan 
selanjutnya tidak mengalami perluasan maka perlu dibatasi permasalahannya 
sebagai berikut : 
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar 
Kliwon. 
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2. Obyek Penelitian  
Obyek penelitian yang diteliti adalah perbedaan literasi keuangan 
perbankan syariah pada masyarakat keturunan arab di kelurahan Pasar 
Kliwon berdasarkan tingkat pendidikan dan pendapatannya. 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Adakah perbedaan literasi keuangan perbankan syariah pada masyarakat 
keturunan arab di Kelurahan Pasar Kliwon berdasarkan tingkat 
pendidikan? 
2. Adakah perbedaan literasi keuangan perbankan syariah pada masyarakat 
keturunan arab di Kelurahan Pasar Kliwon berdasarkan tingkat 
pendapatan? 
1.5 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah: 
1. Untuk menganalisis perbedaan literasi keuangan perbankan syariah pada 
masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar Kliwon berdasarkan tingkat 
pendidikan.  
2. Untuk menganalisis perbedaan  literasi keuangan perbankan syariah pada 
masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar Kliwon berdasarkan tingkat 
pendapatan.  
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1.6 Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain: 
1. Memberikan masukan atau saran kepada masyarakat khususnya 
masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar Kliwon agar memperkuat 
pendidikan supaya perbankan syariah di Kelurahan Pasar Kliwon ini lebih 
maju dan dikenal masyarakat luas. Karena tingkat pendidikan berperan 
penting dalam literasi keuangan perbankan syariah dan juga 
perkembangan bank syariah.  
2. Memberikan saran kepada para praktisi keuangan syariah serta otoritas 
terkait, bahwa masih banyak masyarakat muslim yang merupakan potensi 
besar untuk pengembangan keuangan perbankan syariah di Indonesia, 
tetapi sosialisasi maupun edukasi mengenai keuangan perbankan syariah 
belum terakses secara maksimal. 
3. Memberikan dan menambah wawasan kepada segenap akademisi serta 
praktisi keuangan perbankan syariah mengenai literasi keuangan 
perbankan syariah di masyarakat, khususnya di wilayah/daerah/tempat 
yang berpotensi besar dalam mengembangkan keuangan perbankan 
syariah. 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi  
Sistematika yang digunakan dalam penulisan ini sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI  
Pada bab ini diuraikan mengenai tinjayan teoritis untuk menyusun 
hipotesis dan membahas tentang informasi mengenai variabel-variabel yang akan 
diteliti, telaah pustaka, kerangka berfikir, dan pengembangan hipotesis. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  
Pada bab ini diuraikan mengenai kerangka penelitian, data dan sumber 
data, populasi, sampel, definisi operasional variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini berisi gambaran umum data dan sampel, deskripsi data, 
analisis data dan hasil penelitian. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini berisi uraian tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan 
masalah yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran 
yang diharapkan ada manfaatnya bagi pihak pembaca yang bersangkutan dan bagi 
pembaca.  
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN  
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
 
Kajian Teori ini berisi tentang teori literasi terhadap perbankan syariah 
secara garis besar. Teori-teori berikut ini meliputi gambaran secara umum tentang 
literasi keuangan perbankan syariah, pendidikan, pendapatan dan hasil penelitian 
terdahulu yang relevan. 
 
2.1.1 Literasi Keuangan Perbankan Syariah 
1. Literasi Keuangan 
 
OECD dalam Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (2017: 16) 
mendefinisikan literasi keuangan yaitu pengetahuan dan pemahaman atas konsep 
dan risiko keuangan, berikut ketrampilan, motivasi, serta keyakinan untuk 
menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya serta dalam rangka 
membuat keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan  
keuangan individu dan masyarakat, dan berpartisipasi di bidang ekonomi. 
Menurut Remund dalam Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 
(2017: 16) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan pengukuran terhadap 
pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan, dan memiliki kemampuan dan 
keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan 
jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan jangka panjang, serta 
memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi. 
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Financial Literacy (Literasi Keuangan) pribadi merupakan kemampuan 
untuk membaca, menganalisis, mengelola dan berkomunikasi tentang kondisi 
keuangan pribadi yang mempengaruhi kondisi kesejahteraan ekonomi 
(Kartawinata dan Mubaraq, 2018: 92). Hal ini mencakup kemampuan untuk 
membedakan pilihan keuangan, mendiskusikan masalah keuangan, merencanakan 
masa depan, dan kompetensi menanggapi peristiwa dalam perekonomian secara 
umum. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa literasi 
keuangan yaitu tingkat pemahaman seseorang atau individu tentang bagaimana 
mengelola keuangannya dengan baik. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan 
seseorang maka tingkat kemakmurannya semakin terjamin. Masyarakat yang telah 
memahami keuangan dengan segala aspeknya dapat meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya dan juga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara (Said dan 
Amiruddin, 2017: 47) 
2.  Literasi Keuangan Syariah  
Literasi keuangan syariah yaitu tingkat pemahaman masyarakat tentang 
bagaimana mengelola keuangan secara syariat islam. Literasi keuangan syariah 
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang atau individu untuk menggunakan 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap dalam mengelola sumber daya keuangan 
menurut ajaran islam (Rahim, Rashid dan Hamed dalam Yulianto, 2018). 
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Menurut OJK dalam Panghayo dan Musdholifah (2018: 154) tingkat 
literasi keuangan dibagi menjadi 4 bagian, yaitu :  
a. Well Literate (21,84 %), yaitu mempunyai pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk fitur, 
manfaat dan risiko, hak dan kewajian terkait produk, serta mempunyai 
ketrampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 
b. Sufficent Literate (75,69 %), yaitu mempunyai pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk 
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 
keuangan.  
c. Less Literate (2,06 %), yaitu hanya mempunyai pengetahuan tentang 
lembaga dan produk dari jasa keuangan.  
d. Not Literate (0,41%), yaitu tidak mempunyai pengetahuan dan keyakinan 
terhadap lembaga dan produk dari jasa keuangan, serta tidak mempunyai 
ketrampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 
1. Manfaat Literasi Keuangan Syariah 
Literasi keuangan syariah merupakan salah satu program yang menjadi 
bagian dari upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat dalam 
mewujudkan masyarakat yang paham mengenai jasa keuangan syariah. 
Pengalaman dari berbagai negara bahwa literasi keuangan telah menjadi program 
nasional untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Dari keberhasilan 
itulah maka Indonesia melakukan gerakan nasional pembangunan literasi 
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keuangan bagi masyarakat Indonesia, Menurut OJK (2013) program literasi 
keuangan syariah memiliki manfaat yang besar antara lain:  
a. Masyarakat mampu memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan 
syariah yang sesuai kebutuhan mereka.  
b. Masyarakat mampu melakukan perencanaan keuangan (financial 
planning) secara syariah dengan lebih baik.  
c. Masyarakat terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan 
yang tidak jelas (bodong).  
d. Masyarakat mendapat pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk 
serta jasa keuangan syariah.  
 
2. Pengertian Bank Syariah  
Dalam agama islam, bank merupakan suatu lembaga intermediasi antara 
pihak investor yang menginvestikan dananya di bank kemudian bank 
menyalurkannya kepada pihak lain yang membutuhkan dana dengan kewajiban 
zakat dan pelarangan riba. 
Menurut Haris (2015: 1), bank syariah yaitu lembaga keuangan yang 
operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist 
Rasulullah SAW. Bank Syariah adalah bank yang menjalankan seluruh kegiatan 
usahanya sesuai dengan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari bank 
umum syariah (BUS), unit usaha syariah (UUS), dan bank pembiayaan rakyat 
syariah (BPRS) (Ismail, 2011: 33). 
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Sedangkan menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No 21 Tahun 
2008 dalam Ismail (2011: 32), Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah,mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 
cara dan proses dalam melakukan kegiatan usahanya. Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa bank syariah merupalkan lembaga penghimpun dan 
menyalurkan dana nya sesuai dengan syariat islam.  
6. Dasar Hukum Bank Syariah  
Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang berlandaskan Al-Qur’an 
dan hadist, di Indonesia bank syariah juga mempunyai landasan hukum berupa 
Undang-undang, Menurut (Haris, 2015: 2; Ismail, 2011: 18) macam-macam 
landasan hukum bank syariah yaitu:  
a. Dasar Hukum Menurut Al-Qur’an 
Didalam Al-Qur’an, terdiri dari beberapa perintah dan larangan turunnya 
wahyu tentang riba, ayat-ayat yang membahas tentang larangan riba antara lain:  
1) Surat ar-Ruum ayat 39 yang artinya: 
“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan 
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang 
orang yang melipat gandakan (pahalanya)” 
 
Penjelasan dari surat ar-Ruum diatas ditekankan bahwa bunga tidak dapat 
meningkatkan kesejahteraan baik kesejahteraan individu maupun kesejahteraan 
nasional , bunga juga akan menurunkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.   
2) Surat al-Baqarah ayat 275 dan 276 yang artinya: 
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena (tekanan) penyakit gila. 
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Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama 
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Barang siapa mendapatkan peringatan dari 
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 
menjadi miliknya, dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 
yang mengulangi (mengambil riba), maka mereka itu penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya (275). Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap 
dalam kekafiran dan bergelimang dosa (276).” 
 
Penjelasan dari surat al-Baqarah ayat 275 dan 276 diatas ditekankan pada 
perbedaan antara transaksi jual beli dan riba. Dalam tahap ini, dijelaskan bahwa 
riba akan menghancurkan kesejahteraan suatu bangsa. Sudah dijelaskan pada 
firman Allah SWT agar umat islam yang beriman menjauh dari praktik riba atau 
sejenisnya, karena dapat mengakibatkan kesengsaraan baik di dunia maupun di 
akkhirat. 
3) Surat al-Baqarah ayat 278 dan 279 yang artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman (278). Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. 
Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (279).” 
 
Penjelasan surat al-Baqarah ayat 278 dan 279 yaitu ditekankan bahwa riba itu 
haram, dan menyatakannya bahwa riba itu perintah terlarang bagi umat islam. 
Allah SWT memerintahkan orang-orang yang beriman agar menjauhi riba. Allah 
SWT dan Rasulullah SAW akan memerangi riba dalam masyarakat.  
b. Dasar Hukum Menurut Hadist Rasulullah SAW 
Dasar hukum tentang larangan riba juga terdapat dalam hadist Rasulullah 
SAW. Beberapa hadist penting yang membahas tentang riba antara lain: 
15 
 
 
1) Rasulullah SAW telah mengutuk, baik bagi pembayar maupun penerima 
riba. (HR. Aun Ibn Hanifah yang meriwayatkan dari ayahnya) 
2) Rasulullah SAW mengutuk orang-orang yang menerima dan memberi 
riba, orang yang mencatatkan urusan riba, dan menjadi saksi dan 
selanjutnya beliau mengatakan bahwa mereka semua sama (dalam 
melakukan perbuatan dosa). (HR. Abdullah Ibnu Mas’ud). 
3) Dalam menunaikan haji yang terakhir, Rasulullah bersabda yang 
maksudnya:  
“Segala bentuk riba adalah diharamkan, sesungguhnya modal yang kamu 
miliki adalah untukmu, kamu tidak akan dianiaya dan tidak akan 
menganiaya. Allah telah menurunkan perintah-Nya bahwa riba 
diharamkan sama sekali. Saya bermula dengan (jumlah) bunga (yang 
dipinjamkan kepada banyak orang) dari Abbas yang membatalkan 
semuanya. “Selanjutnya beliau atas nama pamannya” Abbas, telah 
membatalkan seluruh total bunga terhadap pinjaman modal dari para 
peminjam”   
 
 
c. Dasar Hukum Menurut Undang-Undang dan Peraturan Bank 
Indonesia 
  
Di Indonesia bank syariah memiliki dasar hukum dalam undang-undang, 
dasar hukum tersebut antara lain: 
1) Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang diubah menjadi 
Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang perbankan yang menerapkan 
sistem ganda (dual banking system). 
2) Undang-undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. 
3) Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
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4) PBI No. 9/19/PBI/2007 yang berisi tentang pelaksanaan prinsip-prinsip 
syariah dalam kegiatan penghimpunanan dana dan penyaluran dana serta 
pelayanan jasa dari Bank syariah 
5) PBI No.6/24/PBI/2004  yang membicarakan tentang bank umum yang 
menjalankan kegiatan usaha atau tugasnya berdasarkan atas prinsip-prinsip 
syariah. 
8. Akad dalam Bank Syariah  
Menurut UU No 21 Tahun 2008, Akad adalah kesepakatan tertulis antara 
Bank Syariah atau UUS dan pihak lain yang memuat adanya hak dan kewajiban 
bagi masing-masing pihak sesuai dengan Prinsip Syariah.  
Untuk mempertanggung jawabkan akad-akad dalam perbankan syariah 
maka para pelaku muslim sudah memberikan banyak alternatif akad, baik akad 
menghimpun dana maupun penyaluran dana. Menurut (Haris, 2015: 7; Ismail, 
2011: 59; Triono, 2018: 184) Akad-akad yang digunakan dalam bank syariah 
yaitu:  
a. Akad-akad Penghimpunan Dana  
1) Akad Wadi’ah 
Wadi’ah yaitu simpanan murni dari pihak yang menitipkan dananya 
(nasabah) kepada pihak yang menerima titipan (bank) untuk dimanfaatkan atau 
tidak dimanfaatkan sesuai ketentuan. Titipan harus dijaga dan dipelihara oleh 
pihak yang menerima titipan (bank), dan titipan ini dapat diambil sewaktu-waktu 
pada saat dibutuhkan oleh pihak yang menitipkannya (nasabah). Akad wadi’ah ini 
memiliki dua jenis yaitu:  
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a) Wadi’ah Yad Amanah yaitu jenis akad dimana pihak penerima titipan tidak 
diperbolehkan menggunakan atau memanfaatkan barang titipan, sehingga 
tidak menanggung kerusakan atau kehilangan dari barang titipan jika suatu 
saat barang itu dibutuhkan pemiliknya. 
b) Wadi’ah Yad Dhamanah yaitu akad penitipan dimana pihak penerima 
titipam dengan izin pemilik /dapat memanfaatkan barang titipan. Penerima 
titipan wajib mengembalikan barang yang dititipkan dalam keadaan utuh.  
Dalam pengaplikasian perbankan, akad wadi’ah yad dhamanah diterapkan 
dalam produk penghimpun dana pihak ketiga antara lain giro dan tabungan.  
2) Akad Mudharabah 
Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua belah pihak atau lebih 
untuk melakukan kerja sama usaha. Salah satu pihak sebagai deposan (shahibul 
maal) dan bank sebagai pengelola usaha (Mudharib). Akad Mudharabah ini 
dibagi menjadi tiga yaitu:  
a) Mudharabah Mutlaqah yaitu akad perjanjian antara dua belah pihak antara 
shahibul maal dan mudharib, shahibul maal menyerahkan sepenuhnya 
dana yang diinvestasikan kepada mudharib untuk mengelola usaha sesuai 
prinsip syariah dan tidak memberikan batasan jenis usaha, waktu, strategi, 
serta wilayah bisnis yang dilakukan.  
b) Mudharabah Muqayyadah on Balance Sheet yaitu perjanjian antara 
shahibul maal dan mudharib dimana pemilik dana/ shahibul maal 
memberikan syarat-syarat atau batasan-batasan tertentu kepada bank 
syariah pada saat menginvestasikan dananya kepada mudharib. 
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c) Mudharabah Muqayyadah off Balance Sheet yaitu perjanjian mudharabah 
dimana pemilik dana/ shahibul maal meminta bank syariah untuk 
mencarikan mudharib dengan persyaratan tertentu pada saat 
menginvestasikan dananya, setelah bertemu mudharib yang diinginkan 
shahibul maal maka shahibul maal langsung berhubungan dengan 
mudharib tersebut. Disini bank syariah bertindak sebagai agen yang 
mempertemukan kedua belah pihak  dan bank syariah juga akan 
memperoleh fee.   
b. Akad-akad Penyaluran Dana 
Akad yang digunakan dalam penyaluran dana di bank syariah yaitu:  
1) Jual Beli (Tijarah)  
Akad jual beli dilakukan sehubungan dengan adanya perpindahan 
kepemilikan benda. Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi 
bagian dari harga jual barang. Akad jual beli dikembangkan menjadi tiga macam 
pembiayaan, tiga macam pembiayaan yang dimaksud yaitu: 
a) Murabahah yaitu akad jual beli dimana bank menyebutkan jumlah 
keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah 
sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah 
dengan keuntungan  (margin). Pembayaran yang dilakukan nasabah 
kepada bank yaitu dengan cara cicilan dan barang diserahkan setelah 
dilakukannya akad.  
b) Salam yaitu akad jual beli dimana barang yang diperjualbelikan belum 
ada. Dalam transaksi ini pembayaran dilakukan secara tunai dan 
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penyerahan barang dilakukan pada akhir kontrak, barang yg dipesan juga 
harus jelas spesifikasinya. 
c) Istishna’ yaitu akad jual beli dimana bank bertindak sebagai penerima 
pesanan  juga sebagai pemesan barang yang diinginkan oleh nasabah. 
Istishna’ hampir sama dengan salam namun pembayarannya dilakukan 
oleh bank dalam beberapa kali pembayaran.  
2) Bagi Hasil  
Prinsip bagi hasil digunakan dalam beberapa jenis produk pembiayaan 
sebagai berikut: 
a) Mudharabah yaitu akad antara dua belah pihak, pihak pertama berperan 
sebagai pemilik modal (bank) dan pihak kedua berperan sebagai sebagai 
pelaksana usaha. Pihak pertama mempercayakan 100% modalnya untuk 
dikelola oleh pihak kedua selaku pelaku usaha dengan tujuan untuk 
memperoleh keuntungan. Hasil keuntungan dari pembiayaan mudharabah 
dibagi antara bank dan nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah 
disepakati pada saat akad. 
b) Musyarakah yaitu akad antara kedua belah pihak atau lebih (bank dan 
nasabah), dimana kedua belah pihak tersebut ikut menyertakan modal 
dalam usaha. Hasil keuntungan dari pembiayaan musyarakah ini dibagi 
sesuai dengan kontribusi modal yang mereka keluarkan atau dengan 
kesepakatan keduanya.  
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3) Sewa (Ijarah) 
Dalam prinsip sewa (Ijarah) terdapat dua bentuk akad kerjasama, kedua 
akad tersebut antara lain:  
a) Ijarah yaitu akad sewa atau akad perpindahan manfaat, disini bank syariah 
sebagai pihak yang menyewakan barang sedangkan nasabah sebagai 
penyewa, dengan menentukan biaya sewa yang telah disepakati kedua 
belah pihak antara bank syariah dan nasabah. 
b) Ijarah Muntahiya Bittamlik (IMBT) yaitu akad atau perjanjian sewa antara 
pihak yang menyewakan dengan pihak penyewa atas barang yang 
disewakan dan diakhiri dengan perpindahan kepemilikan atas barang 
tersebut.  
4) Jasa  
Dalam prinsip jasa terdapat beberapa akad kerjasama, akad kerjasama 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
a) Hiwalah (Alih Utang-Piutang) yaitu kerjasama antara ketiga belah pihak 
dengan pihak pertama sebagai pemberi pinjaman (muhal) dan pihak kedua 
sebagai penerima pinjaman (muhil), pihak pertama memberi pinjaman 
kepada pihak kedua, pihak kedua tidak mampu membayar lalu pihak 
kedua mengadakan transaksi pemindahan utang-piutang kepada pihak 
ketiga (muhal alaih), pihak ketiga membayar utang tersebut kepada pihak 
pertama, lalu pihak kedua melunasi utangnya kepada pihak ketiga.   
b) Rahn (Gadai) yaitu perjanjian penyerahan barang yang digunakan untuk 
agunan untuk omendapatkan fasilitas pembiayaan. Barang yang dijadikan 
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agunan harus memenuhi kriteria antara lain barang harus milik nasabah 
sendiri, barang yang mempunyai nilai ekonomis sehingga bank 
memperoleh jaminan untuk bisa mengambil piutangnya, harus jelas 
ukuran, sifat, dam nilainya ditentukan oleh nilai riil pasar, bank dapat 
menguasai barang tersebut tapi tidak memanfaatkannya.  
c) Qardh yaitu pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah untuk 
membantu pengusaha kecil, pembiayaan qard diberikan tanpa adanya 
imbalan.  
d) Wakalah yaitu akad dari kedua belah pihak dimana pihak pertama 
menyerahkan, mendelegasikan, atau mewakilkan kepada pihak kedua, dan 
pihak kedua menjalankan amanat sesuai permintaan pihak pertama.  
e) Kafalah yaitu jaminan yang diberikan oleh pemberi jaminan (penanggung) 
kepada pihak lain untuk memenuhi kewajiban pihak yang ditanggung. 
Dalam akad kafalah, diperjanjikan bahwa seseorang memberi pinjaman 
kepada kreditur yang memberikan utang kepada debitur dimana pihak 
penjamin memberikan jaminan bahwa utang yang dilakukan debitur 
kepada kreditur akan dilunasi oleh penjamin bila debitur wanprestasi. 
2.1.2  Pendidikan 
1.  Pengertian Pendidikan 
Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif untuk 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
dibutuhkan untuk dirinya dan masyarakat.  
Pendidikan adalah proses kegiatan membelajarkan peserta didik untuk 
mengenal dirinya sendiri bahwa dirinya mempunyai potensi di dalam dirinya 
sendiri (Neolaka dan Neolaka, 2017: 3) 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa 
kepada mereka yang dianggap belum dewasa (Suryadi, 2018: 1). Sedangkan 
menurut Hasan Langgulung dalam Suryadi (2018: 2) pendidikan adalah usaha 
memberikan ilmu pengetahuan dari mereka yang mempunyai ilmu pengetahuan 
kepada mereka yang belum mempunyai ilmu pengetahuan. 
 
2.  Tingkatan Pendidikan 
Notoatmojo dalam Maulani (2016) yang dikutip Hartanti (2018: 28) 
menjelaskan tingkat pendidikan dibedakan berdasarkan tingkatan-tingkatan 
tertentu, tingkatan tingkatan tersebut yaitu: 
a. Pendidikan dasar awal selama sembilan tahun, sembilan tahun tersebut 
meliputi pendidikan di Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) atau sederajatnya. 
b. Pendidikan Lanjut yaitu meliputi Sekolah Menengah Atas (SMA) dan juga 
pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi seperti 
diploma, sarjana, magister, doktor dan sepesialis. 
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3. Hubungan antara Pendidikan dan Literasi Keuangan Perbankan 
Syariah 
Hasil riset OJK pada tahun 2013 menyatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi juga tingkat pemahaman atau 
literasi keuangan seseorang tersebut. Data menunjukkan, masyarakat yang tidak 
mengenyam pendidikan memiliki tingkat literasi keuangan sebesar 16,3%. 
Masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan SD berada pada posisi ke dua 
dengan nilai sebesar 24,6%.  
Pemahaman literasi keuangan masyarakat di tingkat Sekolah Lanjutan 
(SMP dan SMA) menempati posisi kedua dengan nilai 35,7%. Masyarakat yang 
mengenyam pendidikan perguruan tinggi masuk ke dalam peringkat pertama 
dalam literasi keuangan, dengan nilai sebesar 56,4%. Data-data tersebut 
merupakan data hasil survei literasi keuangan nasional yang dilakukan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2013 di 20 provinsi. Hasil data tersebut 
hanya data survei lembaga keuangan secara keseluruhan. 
Scheresberg dalam Panghayo dan Musdholifah (2018: 155) mengatakan 
terdapat pengaruh yang positif antara tingkat pendidikan terhadap literasi keuangan, 
semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi tingkat literasi keuangannya. 
Menurut penelitian Cude et.al. dalam Said dan Amiruddin (2017: 53)  latar 
belakang pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam mempengaruhi tinggi 
rendahnya tingkat literasi keuangan seseorang, mahasiswa dengan Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) tinggi memiliki tingkat keuangan lebih sehat dan mahasiswa dengan 
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IPK tinggi mengalami permasalahan keuangan yang sedikit dibanding dengan 
mahasiswa dengan IPK rendah.   
2.1.3 Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Suparmoko dalam Giang (2013: 249) mengemukakan bahwa pendapatan 
seseorang berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukannya. Pendapatan yang 
diperoleh digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Di dunia bisnis, pendapatan 
adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari penjualan produk atau jasa 
kepada pelanggan (Panghayo dan Musdholifah, 2018: 156) 
Margaretha dan Pambudhi (2015: 84) dalam penelitiannya mengenai 
tingkat literasi keuangan mengemukakan bahwa, pendapatan berpengaruh 
terhadap literasi keuangan. 
Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh seseorang dari jerih 
payah kerjanya (Nanga dalam Giang, 2013: 250). Secara umum pendapatan dapat 
didefinisikan sebagai pemasukan yang diperoleh masyarakat atau negara dari 
seluruh aktifitas yang dijalankan termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa 
melakukan kegiatan apapun.  
Boediono (2002) dalam Hartanti (2018: 32) menyatakan bahwa 
pendapatan digolongkan menjadi tiga yaitu :  
a. Gaji dan upah, yaitu imbalan yang diperoleh seseorang setelah orang itu 
menyelesaikan pekerjaannya untuk orang lain yang diberikan dalam 
jangka waktu satu hari, satu minggu, atau satu bulan.  
b. Pendapatan dan usaha sendiri, yaitu tital nilai dari hasil produksi yang 
dikurangi dengan biaya-biaya yang harus dibayar. Usaha ini merupakan 
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usaha milik sendiri atau keluarga yang tenaga kerjanya berasal dari 
anggota keluarga sendiri serta nilai sewa kapital milik sendiri dari semua 
biaya ini biasanya tidak diperhitungkan.  
c. Pendapatan dari usaha lain, yaitu pendapatan yang diperoleh mencurahkan 
tenaga sepenuhnya atau biasanya merupakan pendapatan dari usaha 
sampingan antara lain pendapatan dari hasil menyewakan asset yang 
dimiliki, pendapatan dari pensiunan,dll 
Menurut Seokartawi (2002) dalam Hartanti (2018: 31) Pendapatan akan 
mempengaruhi jumlah kebutuhan, bahkan sering dijumpai dengan bertambahnya 
pendapatan maka kebutuhan dan kualitasnya juga makin bertambah. 
2. Hubungan antara Pendapatan dan Literasi Keuangan Perbankan 
Syariah  
Menurut Sofia dan Irianto (2015: 10) pada penelitiannya mengatakan 
bahwa pendapatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 
keuangan mahasiswa. Artinya semakin besar pendapatan seseorang maka literasi 
keuangan seseorang akan meningkat begitupun sebaliknya, semakin rendah 
pendapatan seseorang maka literasi keuangan semakin rendah. 
 Menurut Fatimah dan Susanti (2018: 55) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa, semakin tinggi pendapatan maka perilaku keuangan juga semakin 
baik begitupun sebaliknya.  
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2.2  Hasil Penelitian yang Relevan  
Variabel Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Penelitian Saran 
Penelitian 
Literasi Keuangan 
Syariah di 
Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam, 
Studi Kasus UIN 
Alahuddin Makasar. 
Salmah Said dan 
Andi 
Muhammad Ali 
Amiruddin, 
menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan 
penelitian yang 
empiris dan 
sistematis, 
sampel yang 
digunakan 
sebanyak 548 
responden. 
   
Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengevaluasi 
tingkat literasi 
keuangan islam 
dalam civitas 
akademika 
(dosen, 
mahasiswa, dan 
pegawai) UIN 
Alahuddin 
Makasar. 
Pemerintah atau 
pihak OJK 
seharusnya 
mengadakan 
program 
sosialisasi 
keuangan 
syariah lebih 
banyak lagi 
dikalangan 
masyarakat, 
khususnya di 
perguruan tinggi. 
Pengaruh Literasi 
Keuangan terhadap 
Pemilihan Layanan 
Keuangan Syariah.  
Novia Ari 
Panghayo dan 
Musdholifah 
Musdholifah, 
menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan sampel 
yang digunakan 
sebanyak 100 
respoden. 
Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
pengaruh tingkat 
pendidikan, 
pendapatan, dan 
pengetahuan 
terhadap 
pemilihan 
layanan keuangan 
syariah di 
kabupaten 
Jombang.  
  
Perbankan 
syariah lebih 
gencar 
mengadakan 
sosialisasi 
mengenai literasi 
keuangan 
syariah agar 
masyarakat 
mampu 
mengenal lebih 
jau lembaga 
keuangan 
syariah. 
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Analisis Tingkat 
Literasi Keuangan 
Syariah Mahasiswa 
serta Pengaruhnya 
terhadap Minat 
Mahasiswa menjadi 
Nasabah Pada 
Lembaga Keuangan 
Syariah. Studi Kasus 
pada Mahasiswa 
Non Ekonomi 
Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta. 
Ika Fitri 
Herdianti dan 
Santri Utama, 
menggunakan 
metode 
penelitian 
kuntitatif dengan 
data primer. 
Sampel yang 
digunakan 
sebanyak 100 
responden 
mahasiswa aktif 
non ekonomi. 
Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
tingkat literasi 
keuangan syariah 
pada mahasiswa 
Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta serta 
pengaruh literasi 
terhadap minat 
mahasiswa 
menjadi nasabah 
lembaga 
keuangan syariah. 
 
Perlu adanya 
sosialisasi untuk 
mahasiswa non 
ekonomi agar 
dapat 
meningkatkan 
literasi keuangan 
syariah di 
lingkungan 
mahasiswa non 
ekonomi.  
Sharia Financial 
Literacy and Effect 
on Social Economic 
Factors (Survey on 
Lectuner in 
Indonesia). 
 
Irma Setyawati 
dan Sugeng 
Suroso, 
penelitian ini 
menggunakan 
kuantitatif. 
Sampel yang 
digunakan 
sebanyak 347 
responden dosen 
di Indonesia.   
Tujuan penelitian 
ini adalah untuk 
menganalisis 
beberapa faktor 
kritis dalam 
variabel sosial 
ekonomi yang 
mempengaruhi 
literasi keuangan 
syariah.  
 
Pemerintah 
Indonesia harus 
bisa 
meningkatkan 
literasi keuangan 
di Indonesia 
terutama di 
tingkat pengajar 
seperti guru dan 
dosen dengan 
mengadakan 
sosialisasi agar 
masyarakat 
Indonesia 
semakin pandai 
dalam mengelola 
keuangannya.  
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Financial Literacy 
and Financial 
Behavior Among 
Young Adult : 
Evidence and 
Implications. 
Carlo de Bassa 
Scheresberg, 
metode yang di 
gunakan pada  
penelitian adalah 
Kuantitatif 
dengan sampel 
sebanyak 4.500 
responden anak 
muda/ remaja di 
indonesia. 
Penelitian ini 
bertujuan untuk 
menguji literasi 
keuangan dan 
perilaku 
keuangan. 
Adanya 
sosialisasi 
literasi keuangan 
di kalangan anak 
muda/ remaja 
sangat penting 
karena jika  
pemahaman 
mengelola 
keuangan tinggi 
maka remaja 
akan mudah 
mengelola 
kauangannya 
sendiri.  
Sumber : Gabungan dari berbagai peneliti 
 Berdasarkan penelitian terdahulu pada tabel di atas, ada persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaan jelas ada pada obyek penelitian, 
dalam penelitian ini penulis menggunakan obyek penelitian masyarakat keturunan 
arab di kelurahan Pasar Kliwon sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 
obyek mahasiswa. Persamaannya memiliki variabel dependen yang sama dengan 
penelitian sebelumnya yaitu tingkat literasi keuangan syariah.  
2.3 Kerangka Berpikir  
Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, perlu adanya kerangka 
pemikiran yang menjadi landasan dalam meneliti masalah dan bertujuan untuk 
menemukan, mengembangkan, serta menguji kebenaran suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini, Variabel yang digunakan adalah variabel bebas yaitu variabel 
literasi keuangan perbankan syariah. Variabel tersebut merupakan variabel 
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mandiri, variabel tersebut digunakan untuk menganalisis perbedaan literasi 
keuangan perbankan syariah berdasarkan tingkat pendidikan dan pendapatan. 
Model konseptual penelitian ini dijelaskan melalui kerangka berpikir 
berikut ini:   
 
 
   
 
 
Gambar 1.1  
Kerangka Berfikir 
 
 
2.4  Hipotesis  
Menurut Salkind dalam Santosa (2018: 12), hipotesis adalah pernyataan 
yang berisi smart guess atau educated guess yang akan dibuktikan dalam suatu 
penelitian. Hipotesis merupakan jawaban sementara, suatu dugaan sementara, 
kesimpulan sementara yang belum final yang merupakan konstruk peneliti 
terhadap masalah penelitian (Yusuf, 2014: 131).  
Menurut Kerlinger dalam Yusuf (2014: 131), hipotesis adalah suatu 
pertanyaan kira-kira atau dugaan sementara mengenai hubungan antara dua 
variabel atau lebih.  
Literasi Keuangan 
Perbankan Syariah 
 
Pendidikan 
 
Pendapatan 
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Teori-teori yang relevan pada penelitian ini yaitu : 
1. Margaretha dan Pambudhi (2015: 84) dalam penelitiannya mengenai 
tingkat literasi keuangan mengemukakan bahwa, pendapatan berpengaruh 
terhadap literasi keuangan. 
2. Menurut Tsalia dan Rachmansyah (2016: 10) pendidikan berpengaruh 
negatif signifikan terhadap pengambilan kredit. Yang dimaksud pada penelitian 
ini semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai maka banyak pengetahuan 
yang diperoleh seseorang untuk bertindak dan mengambil keputusan, keputusan 
mengambil kredit. Berdasarkan penelitian ini telah didapati bahwa pendidikan 
memiliki arah yang negatif terhadap pengambilan kredit.  
3. Menurut Sofia dan Irianto (2015: 10) pada penelitiannya mengatakan 
bahwa pendapatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 
keuangan mahasiswa. Artinya semakin besar pendapatan seseorang maka literasi 
keuangan seseorang akan meningkat begitupun sebaliknya, semakin rendah 
pendapatan seseorang maka literasi keuangan semakin rendah.  
Berdasarkan rumusan masalah dan menurut teori yang telah ditemukan di 
atas, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 
1. H1  : Diduga ada perbedaan literasi keuangan perbankan syariah pada 
masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar Kliwon berdasarkan tingkat 
pendidikan. 
2. H2  : Diduga ada perbedaan literasi keuangan perbankan syariah pada 
masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar Kliwon berdasarkan tingkat 
pendapatan.  
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
 
Waktu yang direncanakan untuk penelitian ini yaitu dimulai dari 
penyusunan usulan penelitian ini sampai terlaksananya laporan penelitian ini yaitu 
pada Maret 2019 sampai September 2019. Wilayah penelitian merupakan sumber 
data yang diperoleh dan dibutuhkan dari masalah yang sedang diteliti, penelitian 
ini dilakukan oleh peneliti kepada masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar 
Kliwon. 
3.2 Jenis Penelitian 
 
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka jenis penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan 
atau penilaian yang bersifat objektif, mencakup pengumpulan dan analisis data 
kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik (Hermawan, 2005: 18) 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif,  
penelitian deskriptif ini mencakup dari pengumpulan data, mengolah dan 
menyajikan data. Penyajian data dapat berbentuk tabel, diagram, ukuran dan 
gambar. Sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis perbedaan 
literasi keuangan perbankan syariah pada masyarakat keturunan arab di kelurahan 
Pasar Kliwon berdasarkan tingkat pendidikan dan pendapatannya. 
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3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1  Populasi  
 Menurut Bailey dalam Yusuf (2014: 147), populasi adalah jumlah 
keseluruhan dari unit analisa, sedangkan Spiegel menyatakan bahwa populasi 
adalah keseluruhan unit (yang telah ditetapkan) mengenai dan darimana informasi 
yang di inginkan. Populasi merupakan totalitas semua nilai-nilai yang mungkin 
daripada karakteristik tertentu sejumlah objek yang ingin dipelajari sifatnya 
(Yusuf, 2014: 147)   
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 80). Populasi adalah 
sekelompok orang, kejadian, atau benda yang memiliki karakteristik tertentu dan 
dijadikan obyek penelitian (Suryani dan Hendryadi, 2015: 190). Dalam penelitian 
ini populasi yang digunakan yaitu masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar 
Kliwon yang berjumlah 1614 jiwa.  
3.3.2  Sampel 
Sax dalam Yusuf (2014: 150) mengemukakan bahwa sampel adalah suatu 
jumlah yang terbatas dari unsur yang terpilih dari suatu populasi. Sedangkan 
menurut Warwick dalam Yusuf (2014: 150), sampel adalah sebagian dari suatu 
hal yang luas, yang khusus dipilih untuk mewakili keseluruhan.  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih dan mewakili populasi 
tersebut (Yusuf, 2014: 150). Menurut Sugiyono (2018: 81), Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila jumlah 
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responden kurang dari 100, sampel diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah responden lebih dari 
100, maka pengambilan sampel 10%-15% atau 20%-25% atau lebih (Arikunto, 
2002: 112). 
Berpijak pada pendapat tersebut, maka pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah 10% dari populasi yang ada, karena jumlah populasi melebihi 
100 yaitu 1614 jiwa. Berarti 1614 × 10% = 161,4 atau dibulatkan menjadi 161, 
jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 161 responden. 
3.3.3  Teknik Pengambilan Sampel  
Adapun dalam penelitian ini pengambilan sampel mnggunakan Non 
Probability Sampling, dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
Sampling Purposive. Menurut Sugiyono (2018: 85), Sampling Purposive adalah 
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel ini digunakan 
jika dalam upaya memperoleh data memerlukan sumber data yang memiliki 
kriteria khusus. Kriteeria khusus pada penelitian ini yaitu masyarakat keturunan 
arab yang berdomisili di kelurahan Pasar Kliwon.  
3.4 Data dan Sumber Data  
 Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Data primer 
biasanya didapatkan dari subyek penelitian dengan melakukan pengamatan, 
percobaan atau wawancara. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 
pertama baik dari individu atau perorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil 
pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti (Umar, 1999: 43). 
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 Menurut Sugiyono (2018: 137) Data Primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer yang 
dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui angket atau kuesioner yang 
diisi oleh responden yaitu masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar Kliwon.   
3.5  Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan Kuesioner. 
3.5.1  Kuesioner 
 Kuisioner yaitu suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan 
topik tertentu yang diberikan kepada sekelompok individu dengan maksud untuk 
memperoleh data (Yusuf, 2014: 199). Menurut Sugiyono (2018: 142), Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dalam 
penelitian ini digunakan untu mengetahui pengaruh pendidikan dan pendapatan 
terhadap tingkat literasi keuangan perbankan syariah pada masyarakat keturunan 
arab di Kelurahan Pasar Kliwon.  
Bentuk angket atau kuesioner yang dibagikan dalam penelitian ini berupa 
pertanyaan dan setiap jawaban diberikan bobot nilai menggunakan Skala Likert. 
Skala ini dimaksudkan untuk mengukur sikap individu dalam dimensi yang sama 
dan individu menempatkan dirinya ke arah satu kontinuitas dari butir soal (Yusuf, 
2014: 222). 
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Skala Likert adalah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau 
fenomena sosial (Rohmad dan Supriyanto, 2016: 18). 
Tabel  3.1 
Skor Pernyataan  
Pernyataan  Skor  
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Sugiyono, 2018: 94 
3.6  Variabel Penelitian 
 Menurut Bohnstedts dalam Yusuf (2014: 102), Variabel adalah 
karakteristik dari orang, objek atau kejadian yang berbeda dalam nilai-nilai yang 
dijumpai pada orang, objek, atau kejadian itu. Variabel Penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 39). Variabel dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas yaitu variabel literasi keuangan perbankan syariah. Variabel 
tersebut merupakan variabel mandiri. 
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3.7  Definisi Operasional Variabel  
Menurut Thomas et.al dalam Swarjana (2012: 47), Definisi Operasional 
Penelitiah adalah fenomena observasional yang memungkinkan peneliti untuk 
mengujinya secara empiris apakah outcome yang diprediksi tersebut benar atau 
salah. Definisi operasional variabel adalah definisi terhadap variabel berdasarkan 
konsep teori namun bersifat operasional agar variabel tersebut dapat diukur atau 
bahkan dapat diuji baik oleh peneliti maupun peneliti lain (Swarjana, 2012: 48). 
Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah Variabel, Definisi, 
Indikator dan Skala Pengukuran variabel Penelitian. Definisi operasional 
penelitian ini sebagai berikut:  
No Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
1 Literasi 
Keuangan 
Perbankan 
Syariah  
Literasi keuangan 
syariah didefinisikan 
sebagai kemampuan 
seseorang atau 
individu untuk 
menggunakan 
pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap 
dalam mengelola 
sumber daya 
keuangan menurut 
ajaran islam (Rahim, 
Rashid dan Hamed 
dalam Agus, 2018). 
Menurut Undang-
Undang Perbankan 
Syariah No 21 Tahun 
2008 dalam Ismail 
(2011: 32) Perbankan 
Syariah adalah segala 
Indikator dalam 
variabel ini yaitu 
pengetahuan 
secara umum 
perbankan 
syariah 
(Panghayo dan 
Musdholifah, 
2018: 154) 
Variabel tingkat 
literasi keuangan 
perbankan syariah 
diukur dengan 
pertanyaan yang 
mempunyai 5 poin 
skala, responden 
diminta untuk 
memberikan 
jawaban atas 
pernyataan-
pernyataan terkait 
dengan literasi 
keuangan yang 
diberikan sesuai 
dengan tabel 3.1.  
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sesuatu yang 
menyangkut tentang 
bank 
syariah,mencakup 
kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta 
cara dan proses dalam 
melakukan kegiatan 
usahanya. 
 
2 Pendidikan  Pengertian pendidikan 
menurut Undang-
Undang Sistem 
Pendidikan Nasional 
No. 20 Tahun 2003 
yaitu usaha sadar dan 
terencana untuk 
mewujudkan suasana 
belajar dan proses 
pembelajaran agar 
peserta didik aktif 
untuk 
mengembangkan 
potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, 
kepribadian, 
kecerdasan, akhlak 
mulia, serta 
ketrampilan yang 
dibutuhkan untuk 
dirinya dan 
masyarakat.  
 
Indikator 
pendidikan yaig 
dalam penelitian 
ini 
menggunkanan 
lima tingkat 
pendidikan 
responden yaitu 
SD, SMP, 
SMA/SMK, 
DIPLOMA/ S1/ 
S2 dan lainnya 
(Panghayo dan 
Musdholifah, 
2018: 157) 
 
Variabel pendidikan 
ditentukan dalam 5 
tingkatan, 
responden diminta 
untuk memilih satu 
diantara kelima 
tingkatan 
pendidikan tersebut. 
Apakah responden 
berpendidikan 
terakhir SD, SMP, 
SMA/SMK, 
DIPLOMA/ S1/ S2 
dan lainnya 
(Panghayo dan 
Musdholifah, 2018: 
157) 
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3 Pendapatan  Pendapatan adalah 
jumlah uang yang 
diterima oleh 
seseorang dari jerih 
payah kerjanya 
(Nanga dalam Giang, 
2013: 250). 
 
Indikator 
pendapatan 
dalam penelitian 
ini adalah 
pendapatan 
seseorang setiap 
bulannya 
(Fatimah dan 
Susanti, 2018: 
55) 
 
Variabel pendapatan 
ditentukan kedalam 
4 kelompok, 
responden diminta 
memilih satu 
diantara tiga 
kelompok tersebut. 
Apakah responden 
berpendapatan < 
2.000.000, 
2.000.000-
3.500.000, 
3.500.000-
5.000.000 dan > 
5.000.000 
(Panghayo dan 
Musdholifah, 2018: 
158). 
 
Sumber: Gabungan dari beberapa sumber 
3.8  Teknik Analisis Data  
 Dalam penelitian ini teknik analisi data yang digunakan yaitu analisis 
statistik deskriptif dan analisis uji beda/ uji kruskal wallis dengan menggunakan 
alat bantu program statistik SPSS (Statistic Product and Service Solution). Model 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 
seberapa berpengaruh pendidikan dan pendapatan terhadap tingkat literasi 
keuangan perbankan syariah pada masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar 
Kliwon. 
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3.8.1 Statistik Deskriptif  
 Statistik Deskriptif adalah metode untuk memaparkan hasil-hasil 
penelitian yang telah kita lakukan dalam bentuk statistik popular yang sederhana, 
sehingga setiap orang dapat lebih mudah mengertin dan mendapatkan gambaran 
yang jelas mengenai hasil penelitian (Chandra, 1995: 47).  
 Statistik Deskriptif merupakan bagian dari statistika yang menitikberatkan 
pada pengumpulan, penyajian, pengolahan serta peringkasan data yang mana 
aktivitas ini tidak berlanjut pada penarikan kesimpulan (Santosa dan Hamdani, 
2007: 7). Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018: 147). Informasi yang dapat 
diperoleh dengan statistik deskriptif  antara lain pemusatan data (Mean, Median, 
Modus).  
 Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan 
untuk menggambarkan data (Astuti, 2016: 13). Analisis statistik deskriptif dalam 
penelitian ini digunakan untuk memberi gambaran secara umum mengenai 
pendidikan dan pendapatan terhadap tingkat literasi keuangan perbankan syariah 
pada masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar Kliwon. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan tingkat literasi keuangan perbankan syariah 
yang dikategorikan dalam pemahaman tinggi, sedang atau rendah. 
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3.8.2 Uji Validitas  
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
keabsahan (validitas) suatu alat ukur (Arikunto dalam Rangkuti, 2002: 77). Uji 
Validitas adalah uji tentang kemampuan suatu kuesioner sehingga benar-benar 
dapat mengukur apa yang ingin diukur (Astuti, 2016: 28). Data dapat dikatakan 
valid apabila ada kesamaan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.  
3.8.3 Uji Reliabilitas  
 Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat 
pengukur di dalam mengukur gejala yang sama (Umar, 2002: 113). Reliabilitas 
dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan yang mirip nomor-nomor 
berikutnya atau dengan jalan melihat konsistensinya (diukur dengan korelasi) 
dengan pertanyaan lain (Astuti, 2016: 28) Uji reliabilitas kuesioner diperlihatkan 
oleh nilai Cronbach Alpha > 0,7  maka reliabel, berarti kuesioner yang disusun 
sudah cukup reliabel. 
3.8.4 Uji Normalitas  
 Uji Normalitas adalah salah satu asumsi yang harus dibangun dalam 
analisis statsistik melalui metode One Way Anova adalah data yang diuji 
berdistribusi normal. Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah data 
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak normal (Ghozali, 2011: 70) 
 Data yang baik adalah data yang berdistribusi normal, pengujian 
normalitas data dilakukan dengan uji Kormogolov-Smirnov (KS). Jika angka 
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signifikasi Kormogolov-Smirnov Sig > 0,05 maka menunjukan bahwa data 
berdistribusi normal. Sebaliknya jika angka signifikansi Kormogolov-Smirnov Sig 
< 0,05 maka menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal.  
3.8.5 Uji Homogenitas  
 Uji Homogenitas adalah uji variabel dependen untuk mengetahui apakah 
variabel memiliki varian yang sama dalam setiap kategori variabel independen 
(Ghozali., 2011: 71). Uji homogenitas digunakan untuk menentukan uji statistik 
berikutnya. Uji homogenitas dicari dengan rumus:  
 
Keterangan :  
F : Nilak F hitung 
S1
2 : Nilai Varian Terbesar 
S2
2 : Nilai Varian Terkcil  
 Jika nilai signifikasi atau Sig. < 0,05, maka daikatakan bahwa varian dari 
dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen). Jika 
nilai signifikasi atau Sig. > 0,05, maka daikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen).   
3.8.6  Uji Kruskal Wallis  
 Uji Kruskal Wallis adalah uji nonparametrik berbasis peringkat yang 
tujuannya untuk menentukan adakah perbedaan yang signifikan secara statistik 
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antara dua atau lebih kelompok variabel independen pada variabel dependen yang 
berskala data numerik (Interval/ Rasio) dan skala ordinal. 
 Uji ini identik dengan uji one way anova pada pengujian parametris, 
sehingga uji ini merupakan alternatif bagi one way anova apabila tidak memenuhi 
asumsi, misalnya asumsi normalitas. Selain sebagai uji alternatif, kegunaan lain 
dari pengujian ini yaitu sebagai perluasan dari uji Mann Whitney U Test, dimana 
kita ketahui bahwa uji tersebut hanya dapat digunakan pada 2 kelompok variabel 
saja sedangkan Kruskall Wallis dapat digunakan pada lebih dari 2 kelompok 
misalnya 3, 4 atau lebih (Statistika.com).  
 Uji kruskall wallis dapat diformulasikan dalam rumus sebagai berikut:  
 
Di mana: 
H  : nilai hasil perhitungan 
Ri
2  : Kuadrat jumlah jenjang secara keseluruhan  
N  : Jumlah sample keseluruhan  
ni  : Jumlah sample pada tiap kelompok  
12, 1, dan 3 : Merupakan konstanta  
 Hasil akhir dari uji Kruskall Wallis adalah apabila nilai P value < batas 
kritis (dalam penelitian ini 0,05) maka kita dapat menarik kesimpulan statistik 
terhadap hipotesis yang diajukan yaitu ada pengaruh atau ada perbedaan 
signifikan dari kedua variabel yang diujikan.   
 BAB IV 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 
4.1.1 Deskripsi Tempat Penelitian 
 
1. Sejarah Kelurahan Pasar Kliwon 
 
Pasar Kliwon dahulunya merupakan tempat berjualan kambing yang 
diadakan setiap “pasaran kliwon”. Pasar ini berada ditengah perkampungan Arab 
yang merupakan tempat tinggal khusus bagi orang-orang Arab di jaman 
penjajahan Belanda. Melalui kebijakan Wijken Stelsel, orang Arab dikategorikan 
penduduk Timur Asing dalam struktur masyarakat kolonial. Masyarakat tersebut 
diwajibkan tinggal di suatu tempat khusus yang telah ditentukan dan dipimpin 
oleh seorang kapiten. Hal itu bertujuan agar mereka mudah diawasi oleh 
Pemerintah Hindia belanda yang takut terhadap Islam dan keturunan Arab 
(Surakarta.go.id). 
2. Keadaan Geografis Kelurahan Pasar Kliwon Kota Surakarta 
 
Kelurahan Pasar Kliwon merupakan salah satu dari 9 kelurahan yang ada 
di Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta dengan luas wilayah 3,6 Hm. 
Kelurahan Pasar Kliwon terdiri dari 8 kampung yang terbagi menjadi 36 RT dan 
12 RW. Batas wilayah kelurahan Pasar Kliwon antara lain: sebelah utara 
berbatasan dengan Kelurahan Baluwarti, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kelurahan Joyosuran, sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Gajahan, dan 
sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Semanggi. 
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Ditinjau dari sudut pemerintahan, Kelurahan Pasar Kliwon dipimpin oleh 
seorang Kepala Kelurahan seperti layaknya Kelurahan pada umumnya. Kepala 
Kelurahan Pasar Kliwon dalam menjalankan roda pemerintahan dibantu oleh 
perangkat kelurahan yang meliputi: Sekretaris Kelurahan dan empat orang Kepala 
Urusan , empat Kepala Urusan tersebut meliputi Kepala Urusan Pemerintahan, 
Kepala Urusan Bangunan, Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat, dan Kepala 
Urusan Umum. 
4.1.2 Gambaran Umum Responden 
Sebelum menyajikan hasil hipotesis dan pembahasan, maka terlebih 
dahulu akan dipaparkan karakteristik responden dengan maksud untuk 
memberikan gambaran terhadap data yang dikumpulkan melalui kuesioner 
penelitian. 
Sampel diambil melalui penyebaran kuesioner online/ google form kepada 
Masyarakat Keturunan Arab di Kelurahan Pasar Kliwon sebanyak 160 responden. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan ada beberapa karakteristik responden 
yang akan dipaparkan sebagai berikut:  
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  
Perbedaan kondisi individu sepertii usia seringkali memberikan perbedaan 
perilaku pada diri seseorang. Tabulasi usia responden dapat dilihat pada tabel 4.1 
sebagai berikut: > 31 tahun 
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Tabel 4.1 
Jumlah Responden Menurut Usia 
No Usia  Jumlah  Presentase  
1 < 20 tahun 26 16,1 % 
2 21 tahun – 25 tahun 67 41,7 % 
3 26 ahun – 30 tahun 47 29,2 % 
4 > 31 tahun 21 13 % 
 Jumlah  161 100 % 
Sumber: Data Premier Diolah, 2019 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa usia responden yang paling banyak 
adalah yang berusia antara 21-25 tahun sebanyak 67 responden atau sebesar 
41,7%, diikuti dengan yang berusia 26-30 tahun sebanyak 47 responden atau 
sebesar 29,2%, usia <20 tahun sebanyak 26 responden atau 16,1% dan usia >31 
tahun sebanuak 21 responden atau  sebesar 13% 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Perbedaan pendidikan sangat mempengaruhi masyarakat dalam 
pengetahuannya tentang literasi keuangan perbankan syariah. Adanya perbedaan 
pendidikan disini dilakukan untuk mengetahui adakah perbedaan pendidikan 
yanng memiliki potensi literasi keuangan perbankan syariah. Tabel pendidikan 
responden dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan  
No Pendidikan  Jumlah  Presentase 
1 SD 0 0 % 
2 SMP/ SLTP 12 7,4 % 
3 SMA/ SLTA 112 69,6 % 
4 DIPLOMA/S1/S2 31 19,3 % 
5 Lainnya  6 3,7 % 
 Jumlah  161 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir responden 
yang berpendidikan terakhir SD yaitu sebanyak 0 responden atau 0%, SMP/SLTP 
yaitu sebanyak 12 responden atau 7,4%, SMA/SLTA sebanyak 112 responden 
atau 69,6%, DIPLOMA/S1/S2 yaitu sebanyak 31 responden atau 19,3% dan 
Lainnya yaitu sebanyak 6 responden atau 3,7% dari keseluruhan responden. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan  
 Responden dalam penelitian ini memiliki pendapatan yang berbeda-beda, 
beberapa pendapatan yang diperoleh peneliti melalui penyebaran angket adalah 
seperti yang di paparkan pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan  
No Pendapatan  Jumlah Presentase 
1 <Rp. 1.000.000 59 36,7 % 
2 Rp. 1.000.001- Rp. 3.000.000 68 42,2 % 
3 Rp. 3.000.001- Rp. 5.000.000 30 18,6 % 
4 >Rp. 5.000.001 4 2,5 % 
 Jumlah  161 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 
 Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa pendapatan responden 
terbanyak yaitu antara Rp. 1.000.001- Rp. 3.000.000 sebanyak 68 responden atau 
42,2%, pendapatan <Rp. 1.000.000 sebanyak 59 responden atau 36,7%, 
pendapatan antara Rp. 3.000.001- Rp. 5.000.000 yaitu sebanyak 30 responden 
atau 18,6%, sedangkan pendapatan >Rp. 5.000.001 yaitu sebanyak 4 responden 
atau 2,5%. 
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Status/Pekerjaan  
 Responden dalam penelitian ini memiliki latar belakang status/ pekerjaan 
yang berbeda, latar belakang status/ pekerjaan  yang diperoleh melalui penyebaran 
angket akan dipaparkan pada tabel 4.4 sebagai berikut:  
Tabel 4.4 
Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan  
No  Pekerjaan  Jumlah  Presentase  
1 Pegawai Negeri  0 0 % 
2 Pegawai Swasta  16 9,9 % 
3 Wirausahawan 39 24,2 % 
4 Mahasiswa/ Pelajar 68 42,3 % 
5 Lainnya  38 23,6 % 
 Jumlah  161 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pekerjaan responden yang bekerja 
sebagai Pegawai Negeri yaitu sebanyak 0 responden atau 0%, Pegawai Swasta 
sebanyak 16 responden atau 9,9%, Wirausahawan 39 responden atau 24,2%, 
Mahasiswa/ Pelajar sebanyak 68 responden atau 42,3%, dan Lainnya sebanyak 38 
responden atau 23,6%.  
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Kepemilikan Rekening Bank  
 Responden dalam penelitian ini memiliki rekening bank dan ada yang 
tidak, sebagian masyarakat memiliki rekening bank yang diperoleh peneliti melui 
penyebaran angket adalah seperti pada tabel 4.5 sebagai berikut:  
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Tabel 4.5 
Jumlah Responden Berdasarkan Kepemilikan Rekening Bank  
No Kepemilikan Rekening Bank  Jumlah  Presentase  
1 Tidak Memiliki Rekening Bank  55 34,2 % 
2 Memiliki Rekening Bank 106 65,8 % 
 Jumlah  161 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 
rekening bank sebanyak 106 responden atau 65,8 % sedangkan responden yang 
tidak memiliki rekening bank sebanyak 55 responden atau 34,2%. 
6. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Bank  
 Responden dalam penelitian ini memiliki perbedaan dalam 
mempercayakan atau menitipkan dananya pada bank, yaitu bank syariah dan bank 
konvensional. Jumlah responden dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:  
Tabel 4.6 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Bank 
No  Jenis Bank  Jumlah  Presentase  
1 Tidak Memiliki Rekening  55 34,2% 
2 Bank Konvensional  96 59,6 
3 Bank Syariah  10 6,2 
 Jumlah 161 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019  
 Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak 
adalah responden yang memiliki rekening bank konvensional yaitu sebanyak 96 
atau 59,6% sedangkan untuk bank syariah hanya 10 atau 6,2% sisanya tidak 
memiliki rekening bank.   
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis 
4.2.1 Uji Validitas  
Uji Validitas bertujuan untuk menjamin bahwa instrumen yang digunakan 
telah sesuai dengan konsep penelitian untuk mengukur setiap variabel, 
memastikan suatu angket atau kuesioner benar-benar dapat mengukur apa yang 
ingin di ukur. Validitas tiap butir pernyataan dalam kuesioner penelitian diketahui 
dengan cara membandingkan koefisien korelasi (r hitung) setiap pernyataan 
terhadap (r tabel) atau nilai kritis. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung 
lebih besar dari r tabel. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan Perbankan Syariah 
No Item  r hitung  r tabel Keterangan 
1 LKBS 1 0,390 0,361 Valid 
2 LKBS 2 0,372 0,361 Valid 
3 LKBS 3 0,426 0,361 Valid 
4 LKBS 4 0,705 0,361 Valid 
5 LKBS 5 0,415 0,361 Valid 
6 LKBS 6 0,367 0,361 Valid 
7 LKBS 7 0,802 0,361 Valid 
8 LKBS 8 0,766 0,361 Valid 
9 LKBS 9 0,749 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2019  
 
Berdasarkan tabel diatas yang memuat variabel Y yaitu literasi keuangan 
asuransi syariah, dapat dilihat pada tabel diatas pertanyaan semua valid 
korelasinya semua lebih dari r tabel karena person correlationya > alfa 0,361.  
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4.2.2 Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengukuran 
dapat memberikan hasil yang tidak berbeda jika dilakukan pengukuran kembali 
terhadap subyek yang sama. Dengan kata lain uji reliabilitas merupakan kriteria 
tingkat kemantapan atau konsisten suatu kuesioner (Ghozali, 2011: 48). 
Pengujian dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. Kuesioner 
dikatakan reliabel jika nilainya lebih besar dari 0,70 atau nilai Cronbach Alpha  
> 0,7 maka reliabel; berarti kuesioner yang disusun cukup reliabel (Astuti, 2016: 
31). Hasil yang diperoleh dari uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-
masing variabel adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas  
No  Nama Variabel  Cronbach Alpha Nunnaly Status  
1 Literasi Keuangan Bank Syariah  0,846 0,70 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2019  
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel literasi keuangan bank 
syariah dinyatakan reliabel karena memiliki koefisien chonbach alpha > 0,70 
yaitu 0,846 > 0,70. 
4.2.3 Uji Normalitas  
Pengujian normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
yang digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan data nilai residual yang diuji dengan Kolmogorov-
Smirnov (K-S) melalui pengukuran α=5%. Jika nilai Asymp Sig (2-tailed)> 0,05 
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maka data dapat dikatakan normal (Ghozali, 2011: 70). Hasil uji normalitas 
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.9 
Uji Normalitas Kormogolov-Smirnov 
 
Berdasarkan tabel 4.9, nilai Asymp Sig. (2-tiled) pendidikan dan 
pendapatan yaitu 0,039 dan 0,026. Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan dan 
pendapatan tidak berdistribusi normal dibuktikan dengan nilai Asymp Sig. (2-tiled) 
< 0,05 yaitu 0,039 < 0,05 dan 0,026 < 0,05. Sesuai dengan design penelitian yang 
dijelaskan pada bab sebelumnya, uji beda pada penelitian ini tidak dapat diproses 
dengan pendekatan parametrik melalui One Way Anova, karena tidak memenuhi 
salah satu asumsi dimana data yang akan diproses menggunakan One Way Anova 
harus berditribusi normal. Uji beda pada penelitian ini akan dilakukan dengan 
pendekatan non-parametrik melalui analisa uji Kruskall Wallis.    
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Pendidikan  Pendapatan 
N 161 161 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 ,0000000 
Std. Deviation 4,25811837 4,26764366 
Most Extreme Differences Absolute ,072 ,075 
Positive ,055 ,051 
Negative -,072 -,075 
Test Statistic ,072 ,075 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,039c ,026c 
 
 
Sumber : Output SPSS 22  
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4.2.4 Uji Homogenitas  
Uji Homogenitas adalah uji variabel dependen untuk mengetahui apakah 
variabel memiliki varian yang sama dalam setiap kategori variabel independen 
(Ghozali, 2011:70). Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.10 
Uji Homogenitas  
 
  
Test of Homogeneity of Variances 
 Literasi   
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pendidikan ,134 3 157 ,940 
Pendapatan ,279 3 157 ,841 
 
Sumber : Output SPSS 22 
 Berdasarkan hasil pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikan 
pendidikan 0,940 dan pendapatan 0,841. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan 
dan pendapatan adalah homogen karena nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,940 > 0,05 dan 
0,841 > 0,05. 
4.2.5 Uji Kruskall Wallis  
Karena data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal maka akan 
dilakukan uji Kruskall Wallis yang bertujuan untuk membuktikan hipotesis 
dengan mengukur secara statistik besar perbedaan peringkat rata-rata signifikan 
ataukah tidak.  
53 
 
 
Tabel 4.11 
Uji Kruskall Wallis  
  
 Pendidikan Pendapatan 
Chi-Square 20,615 5,900 
df 3 3 
Asymp. Sig. ,000 ,117 
Sumber : Output SPSS 22 
 Berdasarkan tabel 4.11, pendidikan memiliki nilai signifikan 0,000 dan 
pendapatan memiliki nilai signifikan 0,117. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendidikan memiliki perbedaan yang signifikan terhadap literasi keuangan 
perbankan syariah karena nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 sedangkan 
pendapatan tidak memiliki perbedaan yang signifikan terhadap literasi keuangan 
syariah karena nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,117 > 0,05 
  
BAB V 
PENUTUP 
2.1. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat Pendidikan memiliki perbedaan signifikan terhadap literasi 
keuangan perbankan syariah masyarakat keturunan arab di kelurahan Pasar 
Kliwon. 
2. Pendapatan tidak memiliki perbedaan yang signifikan terhadap literasi 
keuangan perbankan syariah masyarakat keturunan arab di kelurahan Pasar 
Kliwon. 
2.2. Keterbatasan Penelitian 
 
Pada suatu penelitian yang dilakukan pasti tidak terlepas dari keterbatasan- 
keterbatasan dalam penyusunan dan penelitian secara langsung. Berikut adalah 
keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini: 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya menggunakan 
sampel masyarakat keturunan arab di Kelurahan Pasar Kliwon 
2. Keterbatasan penelitian pada penggunaan variabel yang diteliti yaitu 
terbatas pada tingkat literasi keuangan perbankan syariah, dan hanya 
meneliti berdasarkan tingkat pendidikan dan pendapatan. 
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2.3. Saran-saran 
 
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki pada penelitian ini, 
maka saran yang dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya yaitu diharapkan 
dapat menggunakan variabel lembaga keuangan yang lainnya seperti asuransi atau 
yang lainnya, dan penelitian juga tidak terbatas pada tingkat pendidikan dan 
pendapatan saja, diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti berdasarkan 
tingkat usia, jenis kelamin atau yang lainnya. 
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LAMPIRAN 1  
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus September  Oktober  
Kegiatan                 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal x x x 
    
  
  
  
 
                                
    
2 Konsultasi       
 
x 
 
x 
 
x x x x x x x x x x x x x x 
         
    
3 Revisi Proposal                           
   
      
 
x 
 
x               
    
4 
Pengumpulan 
data                                 
     
x 
 
x x 
 
      
    
5 Analisis data                                             
  
x x         
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                                   
 
x x   
    
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                                       x 
    
8 Munaqosah                                                           x  
9 Revisi Skripsi                                                            x 
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LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb  
 
Kuesioner ini merupakan bagian dari skripsi saya yang berjudul “Analisis 
Literasi Keuangan Perbankan Syariah Berdasarkan Pendidikan dan 
Pendapatan (Studi Kasus Masyarakat Keturunan Arab di Kelurahan Pasar 
Kliwon)” yang diajukan kepada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. Bersama dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan pendapat atas pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan 
tingkat penilaian Bapak/Ibu terhadap literasi keuangan perbankan syariah secara 
umum.  
Atas bantuan dan kerjasama yang telah Bapak/Ibu berikan, saya ucapkan 
terimakasih.  
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb  
Hormat Saya,  
Fatimah Nur Hidayah 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda, dengan tanda 
cek list (√) pada kolom yang tersedia. 
Contoh: 
No Pernyataan/Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya menjadi nasabah bank 
syariah 
    √ 
 
Keterangan :  
SS = Sangat Setuju  
S = Setuju  
N = Netral  
TS = Tidak Setuju  
STS = Sangat Tidak Setuju 
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B. Identitas Responden  
Nama    :  
Alamat   : 
Umur    :  
Kapemilikan Rekening Bank :  Ya / .............................. (Sebutkan) 
     Tidak  
 
C. Memberikan Jawaban Dari Pertanyaan Yang Tersedia  
1. Pendidikan Terakhir   :  
     SD    SMP    SMA 
 DIPLOMA/S1/S2  Lainnya  
2. Pendapatan    : 
 < Rp.1.000.000     Rp.1.000.001 – 3.000.000  
 Rp.3.000.001-5.000.000   > Rp 5.000.000 
 
1. Literasi Keuangan Perbankan Syariah  
No Pertanyaan/ Pernyataan STS TS N S SS 
1 Bank syariah ada di Indonesia      
2 Bank syariah lembaga keuangan 
dengan prinsip bagi hasil 
     
3 Saya menggunakan produk bank 
syariah   
     
4 Bank Syariah 100% bebas dari riba      
5 Saya mengetahui mekanisme produk 
bank syariah  
     
6 Ada manfaat bagi hasil di bank 
syariah  
     
7 Tidak ada unsur bunga/riba dalam 
sistem perbankan syariah  
     
8 Akad bank syariah selaras dengan 
hukum islam (syariah) 
     
9 Bank syariah menghindarkan dari 
kerugian (riba) 
     
 
*ATAS KERJASAMA YANG BAIK, SAYA UCAPKAN TERIMA KASIH 
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LAMPIRAN 3 
DATA RESPONDEN 
 
No  Nama Usia Status/ 
Pekerjaan  
Pendidikan  Pendapatan  Kepemilikan 
Rekening Bank  
Syariah/ 
Konvensional   
1 Fatma 1 4 3 1 1 1 
2 Savina 1 4 2 1 1 1 
3 Hamzah AlJufry 1 4 3 1 2 3 
4 Fathimah 1 5 3 3 1 1 
5 Qodri 1 5 3 1 1 1 
6 Fatmawati 1 4 3 1 2 3 
7 Adam 1 4 3 1 1 1 
8 Syifa 1 4 3 2 1 1 
9 Umar  1 3 3 1 2 3 
10 Bintang 1 4 2 1 1 1 
11 Karimah 1 4 5 1 2 3 
12 Indah 1 4 3 4 2 3 
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13 Amani Salsabila 1 4 2 1 1 1 
14 Najwa 1 4 3 1 2 3 
15 Saarah Mahdiyah 1 4 4 1 2 3 
16 Haikal 1 2 2 2 1 1 
17 Abubakar Basalamah 1 4 3 1 1 1 
18 Mufidah 2 5 4 2 2 3 
19 Fatimah 1 4 3 1 1 1 
20 Antar Osama 4 3 4 2 1 1 
21 Nadhilah 3 3 4 2 2 3 
22 Talob 4 3 3 2 1 1 
23 Chalimatus sa’diyyah  2 4 4 2 2 3 
24 Ali Zainal Abidin 2 4 4 1 2 2 
25 Khoirunnisa 2 5 3 2 2 3 
26 Muchammad Radjeh 
Mukhashin 
3 3 4 2 2 3 
27 Indiana 1 4 4 1 2 3 
28 Nadya Prafitri  2 4 3 2 2 2 
29 Yufrida Puspaningrum 2 4 3 1 2 2 
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30 jihan mustofa sungkar 3 2 3 2 1 1 
31 Laras  2 4 3 1 2 3 
32 Choerul Insani 2 2 3 2 2 3 
33 Nur Kharima Maimuna  2 3 4 3 2 3 
34 Fatima 2 4 4 1 2 2 
35 novel abdul karim 4 5 3 2 2 3 
36 Nadia 1 4 3 1 2 3 
37 Humairah 2 5 4 2 2 2 
38 Abdul Aziz Akbar 2 3 3 3 1 1 
39 Hana 4 5 3 3 2 3 
40 Nabila 2 2 4 2 2 2 
41 Nur Ali Jufri 2 4 4 1 2 3 
42 Fadhila ayu 1 4 3 1 2 3 
43 Husein 1 4 3 3 2 3 
44 Zidane Abdullah 2 4 3 3 2 3 
45 Ilham Syarif 3 2 4 2 2 3 
46 Abdullah 2 3 3 3 1 1 
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47 Safira Said 3 5 3 2 2 3 
48 Muhammad Alamudi 3 4 4 2 1 1 
49 Awfa Ali Bazmul 2 5 3 2 2 2 
50 Muhammad Afnan 3 5 4 4 2 3 
51 Inayah 3 5 3 2 1 1 
52 Namirah 2 5 3 2 2 3 
53 Hadijah 4 5 3 2 2 3 
54 Fairus Hisyam Abdat 3 5 3 2 2 3 
55 Corina Hayderah 3 5 3 2 2 3 
56 fatimah 4 5 4 2 1 1 
57 Fatimah 4 5 3 1 2 3 
58 Fatimah 4 5 3 1 2 3 
59 Wafa aljufri 2 5 3 4 2 3 
60 Fathiya 4 3 4 4 2 3 
61 YASMIN 3 5 3 1 2 3 
62 Karima 4 5 4 2 2 3 
63 Rina 4 3 4 3 2 3 
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64 Masturoh 3 3 3 2 2 3 
65 Surayah  2 3 3 2 2 3 
66 Khadeeja 3 3 3 3 2 3 
67 Farida Barakbah 4 5 3 2 1 1 
68 Muna Alkaf  3 3 3 3 2 3 
69 Fahmi Ali  2 4 4 2 2 3 
70 Eva Assegaf  2 5 3 2 2 3 
71 Zakiyah Assegaf  3 3 3 3 2 3 
72 Nazmi Alatas  4 3 3 3 2 3 
73 Vina  4 5 5 2 2 3 
74 Mia Nahdi  4 5 2 2 1 1 
75 Amin Mustofa 2 4 4 2 2 3 
76 Muhammad Irsyad 2 4 3 1 1 1 
77 Muhammad Nizar 1 4 3 1 1 1 
78 Aisyah 2 4 3 1 2 3 
79 Fadhilah 1 4 3 1 1 1 
80 Fadli 2 2 3 2 2 3 
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81 Umar 1 4 2 1 1 1 
82 Afif 2 4 3 1 2 3 
83 Fakhri 2 4 3 1 1 1 
84 Syafi’i 3 2 3 2 2 3 
85 Sakinah 3 2 3 2 2 3 
86 Arifin 2 2 3 2 2 3 
87 Aminah 2 4 3 1 1 1 
88 Jamilah 3 5 3 2 2 3 
89 Nur Fathoni 3 2 3 2 2 3 
90 Abdullah 3 2 3 2 2 3 
91 Abdullah 3 2 3 2 2 3 
92 Hussein 3 3 3 3 2 3 
93 Abdul Kharim 3 3 3 3 2 3 
94 Abbas 2 4 3 1 1 1 
95 Siti Khadijah 3 5 3 3 2 3 
96 Nur Aini 2 4 3 1 1 1 
97 Khusnul Khotimah 2 4 3 1 1 1 
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98 Maysaroh 2 4 3 1 1 1 
99 Imam Nur 3 4 3 2 2 3 
100 Muhammad Hasam 3 3 3 3 2 3 
101 Muhammad Muqorobbin 2 3 3 3 2 3 
102 Ruqayyah Ruqy 2 4 3 1 1 1 
103 Ema Joban 3 3 5 3 2 3 
104 Qia alJufri 3 3 3 3 2 3 
105 Fatiyah 3 3 3 2 2 3 
106 Fatiyah 2 4 3 1 1 1 
107 Ida Khodijah 3 3 3 3 2 3 
108 Navila 2 4 3 1 1 1 
109 Fatimah Hinduan 2 4 3 1 1 1 
110 Kareema Mulachela 2 4 3 1 2 3 
111 Evi Hasny 2 4 3 1 1 1 
112 Kamiliyah Ali 2 4 3 1 1 1 
113 Zakiyah Kiki 2 4 3 1 1 1 
114 Zahra Assegaf 3 2 4 2 2 2 
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115 Verra Sungkar  4 3 3 3 2 3 
116 Aminah azzahra 2 5 2 2 1 1 
117 Nurul Hidayah  2 4 4 1 2 3 
118 Karima Baraja 3 5 2 2 1 1 
119 Savira Nahdi 2 3 3 2 2 1 
120 Alwiyah Alkatiri  2 4 4 2 2 3 
121 Safiaa 3 5 2 2 1 1 
122 Azzizah Nayyira 3 3 2 2 2 3 
123 Fadhilla Shaqeena  2 5 3 2 2 2 
124 Syauqi 3 3 3 3 2 3 
125 Afzal  2 4 4 2 1 1 
126 Abrisam Mannaf 3 3 3 2 2 3 
127 Aroyyan  2 5 3 2 2 3 
128 Ahnaf  4 3 4 3 2 3 
129 Fahmi Qabeel 2 4 4 2 2 3 
130 Haidar Assegaf  3 5 3 2 1 1 
131 Syukria  2 5 3 2 1 1 
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132 Aminah Yasmin 2 4 3 1 2 3 
133 Fatimah Azzahra 2 4 3 1 2 3 
134 Haneyva Baraja 2 4 3 1 1 1 
135 Camelia Habsyi 2 4 3 1 1 1 
136 Fatkhiyah 2 4 3 1 1 1 
137 Verra Sungkar 2 4 3 1 1 1 
138 Zahra Ali Assegaf 2 4 3 1 1 1 
139 Erma Husein 3 3 3 3 2 3 
140 Ali 3 3 3 3 2 3 
141 Omar 3 3 3 3 2 3 
142 Jamal 3 3 3 3 2 3 
143 Amira Nur 2 4 3 1 1 1 
144 Hassan 2 4 3 2 2 3 
145 Amir 2 4 3 1 1 1 
146 Ahmad 2 4 3 1 1 1 
147 Maryam 3 3 3 3 2 3 
148 Idris 2 4 3 1 2 3 
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149 Khadijah Maemunah 4 2 3 2 2 3 
150 Sunnia Nadhira 1 4 3 1 2 3 
151 Achmad Sofyan 3 2 4 3 2 3 
152 Faradina 2 3 4 2 2 3 
153 Hanif 3 3 3 3 2 3 
154 Almeera Azahra 2 4 4 1 1 1 
155 Najib 3 2 3 2 2 3 
156 Jamal 3 3 3 2 2 2 
157 Zaenab Assegaf 4 3 2 2 2 3 
158 Sakinah  3 5 2 2 1 1 
159 Muksin Alkaf 3 5 5 2 2 3 
160 Ali Assegaf 3 5 5 2 1 1 
161 Azmi  3 5 5 2 2 3 
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Keterangan  :  
Usia : 1.  ≤ 20 tahun    Pekerjaan : 1.  Pegawai Negeri  Pendidikan : 1. SD 
   2.  21 tahun – 25 tahun      2.  Pegawai Swasta      2.  SMP/ SLTP 
   3.  26 tahun – 30 tahun      3.  Wirausahawan      3.  SMA/ SLTA 
   4.  ≥ 31 tahun       4.  Mahasiswa/ Pelajar     4. D3/ S1/ S2 
          5.  Lainnya        5.  Lainnya 
 
Pendapatan : 1. ≤ Rp. 1.000.000   Kepemilikan Rekening : 1. Ya      Perusahaan : 1. Tidak memiliki rekening 
   2. Rp. 1.000.001 – Rp. 3.000.000        2.  Tidak      2. Syariah 
   3. Rp. 3.000.001 – Rp. 5.000.000         3. Konvensional  
   4. ≥ Rp. 5.000.000 
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No Nama LKBS 
1 
LKBS 
2 
LKBS 
3 
LKBS 
4 
LKBS 
5  
LKBS 
6  
LKBS 
7 
LKBS 
8 
LKBS 
9 
LKBS 
Y 
(Total) 
1 Fatma 5 1 3 5 3 1 5 5 5 33 
2 Savina 3 3 4 4 2 3 3 3 3 28 
3 Hamzah AlJufry 5 4 4 5 4 5 5 5 5 42 
4 Fathimah 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 
5 Qodri 4 4 4 3 3 3 3 3 4 31 
6 Fatmawati 5 3 3 5 3 4 5 5 5 38 
7 Adam 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 
8 Syifa 5 4 4 5 3 3 5 5 5 39 
9 Umar  4 4 3 5 3 3 4 4 5 35 
10 Bintang 4 4 4 3 3 4 4 4 3 33 
11 Karimah 5 5 5 1 3 3 1 2 2 27 
12 Indah 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 
13 Amani Salsabila 5 4 4 4 5 5 5 5 5 42 
14 Najwa 3 3 2 3 2 3 3 3 3 25 
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15 Saarah Mahdiyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
16 Haikal 4 2 3 4 3 3 5 5 5 34 
17 Abubakar Basalamah 3 3 3 5 3 3 5 5 5 35 
18 Mufidah 4 4 3 3 3 4 3 4 4 32 
19 Fatimah 4 3 4 3 2 3 3 3 3 28 
20 Antar Osama 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 
21 Nadhilah 4 3 3 2 4 4 2 3 3 28 
22 Talob 5 5 5 2 3 5 2 2 5 34 
23 Chalimatus sa’diyyah  4 4 3 2 4 3 2 3 2 27 
24 Ali Zainal Abidin 4 2 2 1 4 4 2 4 3 26 
25 Khoirunnisa 4 3 3 4 3 3 4 4 4 32 
26 Muchammad Radjeh 
Mukhashin 
4 3 2 3 4 3 2 2 2 25 
27 Indiana 5 5 4 5 4 5 5 4 5 42 
28 Nadya Prafitri  5 5 5 5 4 5 5 3 3 40 
29 Yufrida Puspaningrum 5 4 4 4 3 4 4 4 4 36 
30 jihan mustofa sungkar 4 3 3 5 3 3 5 5 5 36 
31 Laras  3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
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32 Choerul Insani 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 
33 Nur Kharima Maimuna  4 4 3 4 3 3 3 4 4 32 
34 Fatima 4 3 4 3 2 2 2 3 3 26 
35 novel abdul karim 4 4 4 2 3 3 2 2 3 27 
36 Nadia 3 4 2 4 2 3 3 3 3 27 
37 Humairah 4 4 4 2 4 4 2 3 3 30 
38 Abdul Aziz Akbar 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 
39 Hana 5 4 3 5 3 3 5 5 5 38 
40 Nabila 5 5 4 2 3 3 2 1 3 28 
41 Nur Ali Jufri 4 4 3 3 2 4 2 2 3 27 
42 Fadhila ayu 4 4 2 3 2 3 3 3 3 27 
43 Husein 4 4 3 3 3 4 4 4 3 32 
44 Zidane Abdullah 4 4 3 2 2 4 3 3 4 29 
45 Ilham Syarif 4 3 3 3 4 4 3 4 3 31 
46 Abdullah 5 4 3 4 4 4 4 5 4 37 
47 Safira Said 5 5 5 4 3 5 5 5 5 42 
48 Muhammad Alamudi 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 
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49 Awfa Ali Bazmul 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
50 Muhammad Afnan 4 4 3 3 3 4 4 3 3 31 
51 Inayah 5 3 3 3 3 4 3 4 3 31 
52 Namirah 4 2 4 5 3 2 5 5 5 35 
53 Hadijah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
54 Fairus Hisyam Abdat 4 3 2 2 3 2 2 3 3 24 
55 Corina Hayderah 3 3 2 2 3 3 3 3 4 26 
56 fatimah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
57 Fatimah 3 3 3 5 4 3 5 5 5 36 
58 Fatimah 3 3 3 5 4 3 5 5 5 36 
59 Wafa aljufri 5 4 4 5 3 4 5 5 5 40 
60 Fathiya 5 5 3 2 4 4 2 3 2 30 
61 YASMIN 5 2 3 2 2 3 3 3 3 26 
62 Karima 4 3 2 2 2 3 2 3 3 24 
63 Rina 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
64 Masturoh 4 5 3 3 3 4 3 4 4 33 
65 Surayah  5 4 3 3 4 4 3 3 4 33 
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66 Khadeeja 4 2 3 5 3 2 5 5 5 34 
67 Farida Barakbah 4 4 3 5 4 4 4 5 4 37 
68 Muna Alkaf  5 5 3 3 3 4 3 4 3 33 
69 Fahmi Ali  4 4 3 2 3 3 4 4 4 31 
70 Eva Assegaf  3 2 3 5 3 3 5 5 5 34 
71 Zakiyah Assegaf  3 2 3 5 3 3 5 5 5 34 
72 Nazmi Alatas  4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
73 Vina  3 3 2 5 2 3 3 3 4 28 
74 Mia Nahdi  3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
75 Amin Mustofa 4 3 4 5 3 4 4 5 3 35 
76 Muhammad Irsyad 5 4 3 5 4 5 3 3 5 37 
77 Muhammad Nizar 3 3 3 4 3 5 5 5 4 35 
78 Aisyah 5 4 5 4 4 3 5 5 4 39 
79 Fadhilah 3 3 3 5 5 4 4 4 3 34 
80 Fadli 3 3 3 3 4 5 4 5 5 35 
81 Umar 5 5 3 4 3 5 5 3 4 37 
82 Afif 5 3 2 5 5 4 3 3 3 33 
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83 Fakhri 5 3 3 2 4 4 4 5 5 35 
84 Syafi’i 5 3 2 3 5 5 3 3 3 32 
85 Sakinah 4 4 4 3 3 4 4 5 3 34 
86 Arifin 3 3 2 4 4 4 5 5 4 34 
87 Aminah 5 3 3 4 5 4 5 3 3 35 
88 Jamilah 4 5 3 4 5 3 3 3 5 35 
89 Nur Fathoni 4 4 4 4 3 3 3 3 4 32 
90 Abdullah 3 3 4 4 5 5 3 3 4 34 
91 Abdullah 3 4 4 3 3 4 5 4 4 34 
92 Hussein 4 5 4 3 3 4 5 5 4 37 
93 Abdul Kharim 5 5 5 3 4 4 3 3 5 37 
94 Abbas 4 3 4 3 3 4 4 5 5 35 
95 Siti Khadijah 5 5 3 5 5 4 4 4 4 39 
96 Nur Aini 4 4 4 3 3 5 5 5 3 36 
97 Khusnul Khotimah 4 4 3 4 3 4 4 4 4 34 
98 Maysaroh 4 4 3 5 5 4 3 5 4 37 
99 Imam Nur 5 5 3 4 3 3 5 5 3 36 
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100 Muhammad Hasam 3 5 4 5 4 3 3 4 4 35 
101 Muhammad Muqorobbin 5 5 3 5 4 3 3 3 3 34 
102 Ruqayyah Ruqy 3 4 3 5 4 5 4 4 3 35 
103 Ema Joban 5 5 3 5 3 4 5 4 5 39 
104 Qia alJufri 5 5 4 4 3 5 4 3 3 36 
105 Fatiyah 4 4 4 4 3 3 5 5 4 36 
106 Fatiyah 4 5 3 5 4 4 3 4 5 37 
107 Ida Khodijah 3 3 3 5 5 4 4 3 3 33 
108 Navila 4 4 3 4 4 5 5 4 5 38 
109 Fatimah Hinduan 5 4 5 4 3 4 3 4 5 37 
110 Kareema Mulachela 5 4 3 5 5 5 4 4 4 39 
111 Evi Hasny 3 4 4 5 4 4 3 4 3 34 
112 Kamiliyah Ali 3 3 4 3 5 4 5 3 4 34 
113 Zakiyah Kiki 5 5 5 4 4 3 5 4 5 40 
114 Zahra Assegaf 4 3 4 3 4 3 3 3 4 31 
115 Verra Sungkar  3 3 2 2 3 3 3 3 4 26 
116 Aminah azzahra 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 
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117 Nurul Hidayah  4 4 3 3 3 3 4 4 4 32 
118 Karima Baraja 4 4 3 4 3 4 4 4 5 35 
119 Savira Nahdi 5 5 4 2 4 5 5 4 5 39 
120 Alwiyah Alkatiri  3 4 3 5 3 4 5 4 5 36 
121 Safiaa 5 4 4 3 4 4 3 4 4 35 
122 Azzizah Nayyira 4 4 3 4 3 4 4 4 4 34 
123 Fadhilla Shaqeena  4 3 5 3 4 4 4 4 3 34 
124 Syauqi 4 5 3 3 3 4 3 4 4 33 
125 Afzal  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
126 Abrisam Mannaf 4 4 4 4 3 4 3 3 3 32 
127 Aroyyan  3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 
128 Ahnaf  3 2 3 3 3 3 2 3 3 25 
129 Fahmi Qabeel 4 4 3 5 4 4 4 5 4 37 
130 Haidar Assegaf  4 3 4 4 3 4 4 4 4 34 
131 Syukria  3 4 3 5 3 4 5 4 5 36 
132 Aminah Yasmin 3 3 3 4 5 4 4 5 3 34 
133 Fatimah Azzahra 5 5 3 3 4 5 5 5 4 39 
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134 Haneyva Baraja 4 4 4 5 4 3 4 5 5 38 
135 Camelia Habsyi 4 5 3 5 4 5 5 4 4 39 
136 Fatkhiyah 3 3 3 4 3 5 5 4 3 33 
137 Verra Sungkar 4 5 3 5 5 5 4 3 4 38 
138 Zahra Ali Assegaf 5 5 4 4 5 3 5 4 3 38 
139 Erma Husein 5 5 3 5 5 4 4 5 4 40 
140 Ali 4 5 4 5 3 4 5 4 4 38 
141 Omar 4 5 4 4 3 5 3 3 4 35 
142 Jamal 4 4 3 4 5 5 5 5 4 39 
143 Amira Nur 4 5 3 4 4 5 5 5 3 38 
144 Hassan 4 3 5 4 5 3 3 5 5 37 
145 Amir 3 4 5 4 4 3 5 4 4 36 
146 Ahmad 5 5 3 4 4 4 4 5 3 37 
147 Maryam 3 3 3 4 4 3 4 3 3 30 
148 Idris 5 4 5 4 3 3 5 5 5 39 
149 Khadijah Maemunah 5 4 2 2 4 4 3 3 3 30 
150 Sunnia Nadhira 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29 
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151 Achmad Sofyan 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 
152 Faradina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
153 Hanif 4 3 2 3 3 3 3 3 3 27 
154 Almeera Azahra 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
155 Najib 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
156 Jamal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
157 Zaenab Assegaf 4 4 4 3 3 3 3 3 4 31 
158 Sakinah  4 3 4 3 3 3 3 3 4 30 
159 Muksin Alkaf 4 4 3 3 4 3 3 3 4 31 
160 Ali Assegaf 3 3 3 4 3 4 4 4 4 32 
161 Azmi  4 4 3 2 3 3 3 3 4 29 
 
Keterangan : 1. STS = Sangat Tidak Setuju 
   2. TS  = Tidak Setuju 
   3. N  = Netral 
   4. S  = Setuju 
   5. SS  = Sangat Setuju  
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LAMPIRAN 4 
A. ANALISIS DESKRIPTIF 
 
 
USIA 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 1 ,6 ,6 ,6 
16 3 1,9 1,9 2,5 
17 4 2,5 2,5 5,0 
18 4 2,5 2,5 7,5 
19 6 3,7 3,7 11,2 
20 8 5,0 5,0 16,1 
21 13 8,1 8,1 24,2 
22 19 11,8 11,8 36,0 
23 10 6,2 6,2 42,2 
24 12 7,5 7,5 49,7 
25 13 8,1 8,1 57,8 
26 15 9,3 9,3 67,1 
27 12 7,5 7,5 74,5 
28 9 5,6 5,6 80,1 
29 6 3,7 3,7 83,9 
30 5 3,1 3,1 87,0 
31 3 1,9 1,9 88,8 
32 1 ,6 ,6 89,4 
33 4 2,5 2,5 91,9 
34 8 5,0 5,0 96,9 
35 4 2,5 2,5 99,4 
36 1 ,6 ,6 100,0 
Total 161 100,0 100,0  
 
STATUS_PEKERJAAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Lainnya 38 23,6 23,6 23,6 
Mahasiswa/ Pelajar 68 42,2 42,2 65,8 
Pegawai Swasta 16 9,9 9,9 75,8 
Wirausahawan 39 24,2 24,2 100,0 
Total 161 100,0 100,0  
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PENDAPATAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ≤1.000.000 59 36,6 36,6 36,6 
1.000.001 – 3.000.000 68 42,2 42,2 78,9 
3.000.001 – 5.000.000 30 18,6 18,6 97,5 
≥5.000.000 4 2,5 2,5 100,0 
Total 161 100,0 100,0  
 
 
KEPEMILIKAN_REKENING 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 55 34,2 34,2 34,2 
Ya 106 65,8 65,8 100,0 
Total 161 100,0 100,0  
 
 
JENIS_PERUSAHAAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK MEMILIKI 
REKENING 
56 34,8 34,8 34,8 
SYARIAH 10 6,2 6,2 41,0 
KONVENSIONAL 95 59,0 59,0 100,0 
Total 161 100,0 100,0  
 
PENDIDIKAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid DIPLOMA/ S1/ S2 31 19,3 19,3 19,3 
Lainnya 6 3,7 3,7 23,0 
SMA/ SLTA 112 69,6 69,6 92,5 
SMP/ SLTP 12 7,5 7,5 100,0 
Total 161 100,0 100,0  
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Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
LITERASIKEUPERBANKAN
SYARIAH 
161 24 44 33,32 ,347 4,405 
Valid N (listwise) 161      
 
 
 
LITERASI KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TINGGI 9 5,6 5,6 5,6 
SEDANG 124 77,0 77,0 82,6 
RENDAH 28 17,4 17,4 100,0 
Total 161 100,0 100,0  
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B. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach’s 
Alpha if Item 
Deleted 
LKBS_1 27,5000 24,810 ,390 ,845 
LKBS_2 27,6667 25,195 ,372 ,846 
LKBS_3 28,2667 24,340 ,426 ,842 
LKBS_4 28,1333 20,257 ,705 ,813 
LKBS_5 28,3000 24,493 ,415 ,843 
LKBS_6 28,0000 24,690 ,367 ,848 
LKBS_7 28,1000 19,197 ,802 ,799 
LKBS_8 27,9000 19,679 ,766 ,804 
LKBS_9 27,8667 21,154 ,749 ,809 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach’s 
Alpha N of Items 
,846 9 
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C. UJI NORMALITAS KOLMOGOROV-SMIRNOV 
1. Pendidikan 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 161 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,25811837 
Most Extreme Differences Absolute ,072 
Positive ,055 
Negative -,072 
Test Statistic ,072 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,039c 
 
2. Pendapatan 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 161 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,26764366 
Most Extreme Differences Absolute ,075 
Positive ,051 
Negative -,075 
Test Statistic ,075 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,026c 
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D. UJI HOMOGENIAS 
1. Pendidikan 
Test of Homogeneity of Variances 
Literasi   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,134 3 157 ,940 
 
2. Pendapatan 
Test of Homogeneity of Variances 
Literasi   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,279 3 157 ,841 
 
E. UJI KRUSKALL WALLIS  
1. Pendidikan 
Ranks 
 
Pendidikan N Mean Rank 
Literasi SMP 12 71,58 
SMA 112 91,56 
D3/S1/S2 31 51,37 
Lainnya 6 55,83 
Total 161  
 
Test Statisticsa,b 
 Literasi 
Chi-Square 20,615 
df 3 
Asymp. Sig. ,000 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: 
Pendidikan 
 
97 
 
 
 
2. Pendapatan  
Ranks 
 
Pendapatan N Mean Rank 
Literasi <1.000.000 59 91,77 
1.000.001-3.000.000 68 71,71 
3.000.001-5.000.000 30 81,30 
>5.000.000 4 77,75 
Total 161  
 
Test Statisticsa,b 
 Literasi 
Chi-Square 5,900 
df 3 
Asymp. Sig. ,117 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: 
Pendapatan 
 
 
 
